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vTRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s|a s| es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z|al z| zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
vi
ن nun n en
و wau w we
ه ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ي ya y ye
2. Vokal
Vokal bahasa arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahsa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا Fathah a a
 ِا Kasrah i i
 ُا dammah u u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َ◌—ي -- Fathah dan y>a ai a dan i
 َ◌—و-- Fathah dan wau au a dan u
Contoh: -  َﻒْﯿَﻛ: kayfa
- لْﻮَھ: haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َى ... َا ... Fathah dan alif/y>a a> a dan garis di atas
 ِى Kasrah dan y>a i> i dan garis di atas
 ُو Dammah dan wau u> u dan garis di atas
vii
Contoh: -  ُتُْﻮَﳝ ,َﻞْﻴِﻗ ,ﻰََﻣر ,َتﺎَﻣ
4. Ta>’ marbu>tah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>tah ada dua yaitu ta>’ marbu>tah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta> ’marbu>tah yang mati atau mendapat harakat sukun, tansliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta> ’marbu>tah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>tah itu ditransliterasikan denga ha (h).
Contoh:   ِلﺎَﻔْﻃَﻷْا ُﺔَﺿْوَر : rauḍah al-aṭfa>l
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuag tanda tasydid )( ◌ّ , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh : ﺎّﻨﺑر : rabbana>
لّﺰﻧ : nazzala
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(  ِ◌ ّي ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:  ﱞﻲِﻠَﻋ: ‘ali> (bukan ‘aliyy atau ‘aly)
 ﱞﻲِﺑَﺮَﻋ: ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambankan dengan huruf لا (alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditranslitersai seperti
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
viii
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan agris mendatar.
Contoh : .ﺔﻟﺰﻟﺰْﻟا ,ُﺲْﻤﱠﺸﻟا
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal
kata, tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa tulisan alif.
Contoh: تﺮﻣأ ,نوﺮﻣ
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalan Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
yang sering ditulis dalam bahasa Indinesia atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata
al-Qur’an (dari kata al-Qur’ān), Alhamdulillah dan munaqasyah.
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf Jarr dan lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
10. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedoman PUEBI. Huruf kapital misalnya digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan huruf pertama pada penulisan kalimat.
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KATA PENGANTAR
 ِﻢْﻴِﺣَﺮﻟا ِﻦْﲪَﺮﻟا ِﷲ ِﻢْﺴِﺑ
 َﺌِّﻴَﺳ ْﻦِﻣَو ﺎَﻨِﺴُﻔْـﻧَأ ِرْوُﺮُﺷ ْﻦِﻣ ِ ِ  ُذْﻮُﻌَـﻧَو ُﻩُﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴَﻧَو ُﻪُﻨ ْـﻴِﻌَﺘْﺴَﻧَو ُﻩُﺪَﻤَْﳓ ِ  َﺪَْﻤْﳊا ﱠنِا َِﻨﻟﺎَﻤْﻋَأ ِتﺎ ِﺪْﻬَـﻳ ْﻦَﻣ,ﺎ
 ِﻀُﻣ َﻼَﻔُﻬﻠﻟا ِدﺎَﻫ َﻼَﻓ ْﻞِﻠْﻀُﻳ ْﻦَﻣَو ُﻪَﻟ ﱠﻞ َي َﻟ ُﻪ َا . ْﺷ َﻬ ُﺪ َا ْن َﻻ ِا َﻪﻟ ِا ﱠﻻ َو ﷲ َا ْﺷ َﻬ ُﺪ َا ﱠن َُﳏ ﱠﻤ ًﺪ َﻋ ا ْﺒ ُﺪ ُﻩ َو َر ُﺳ ْﻮ ُﻟ ُﻪ.
 ﱠﻟا ُﻬﻠ َﻢ َﺻ ِّﻞ َو َﺳ ِّﻠ ْﻢ َو َ ِر ْك َﻋ َﻠ َُﳏ ﻰ ﱠﻤ ٍﺪ ُﺪْﻌَـﺑ ﺎﱠﻣَأ . ْْﲔِﻌَْﲨَأ ِﻪِﺑﺎَﺤْﺻَأَو ِﻪِﻟآ ﻰَﻠَﻋَو
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manusia untuk menimbang sesuatu itu baik atau buruk, menciptakan hati nurani
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ABSTRAK
Nama : HARMAN
NIM : 20100113190
Judul :“Pendidikan Multikultural Menurut al-Qur’an Surah al-Hujurat Ayat 11-13 (Telaah Tafsir Al-Mishbah)”
Penelitian ini merupakan upaya untuk menemukan solusi mengenai konflik
yang terjadi  di Indonesia akhir-akhir ini. Solusi yang tidak terlepas dari al-Qur’an
sebagai pedoman hidup seluruh umat manusia. Pendidikan multikultural dirasa
relevan dengan al-Qur’an yang mengandung nilai-nilai universal. Tujuan dari
penelitian ini adalah: 1). Mengetahui konsep pendidikan multikultural dalam al-
Qur’an surah Al-Hujurat ayat 11-13. 2). Nilai-nilai pendidikan multikultural yang
terkandung dalam al-Qur’an surah al-Hujurat ayat 11-13. 3). Pelaksanaan pendidikan
multikultural menurut al-Qur’an surah al-Hujurat ayat 11-13.
Penelitian ini adalah library research, yaitu penelitian di mana objek
penelitiannya digali lewat berbagai sumber kepustakaan. Untuk membahas
permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini, penyusun menggunakan
pendekatan kajian tafsir maudhu’i. Metode ini penulis gunakan untuk manganalisis
ayat-ayat yang membicarakan tema yang sama, yang kemudian penyusun kaitkan
dengan paparan mengenai pendidikan multikultural. Sehingga dapat ditemukan titik
temu, bahwa al-Qur’an pun telah menjelaskan nilai-nilai multikultural yang terkristal
di dalamnya.
Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa pendidikan multikultural
merupakan pendidikan yang berbasis keanekaragaman. Perbedaan suku, ras, agama,
sampai kepada perbedaan kelas ekonomi dan sosial, semuanya berhak mendapatkan
hak-haknya sebagai manusia, makhluk Allah paling sempurna. Semuanya berhak
mendapatkan penghormatan dan penghargaan yang sama. Karena al-Qur’an telah
menjelaskan bahwa hanya orang-orang bertakwalah yang paling mulia di sisi-Nya.
Allah senantiasa memerintahkan untuk selalu menghimpun persatuan, karena semua
manusia merupakan saudara, oleh sebab itu manusia dilarang untuk melakukan hal-
hal buruk yang mengakibatkan perpecahan. Kemudian Allah menjelaskan prinsip
dasar hubungan bersosial kepada seluruh manusia. Nilai-nilai multikultural yang
terkandung dalam tiga ayat tersebut adalah: larangan mengolok-olok, larangan
berburuk sangka, larangan mengghibah atau menggunjing, menjalin persaudaraan dan
perdamaian antara sesama muslim, mengakui persamaan derajat (egaliter), serta nilai
toleransi dan kerukunan. Dalam perwujudannya, pendidikan multikultural dapat
disajikan dalam bentuk materi pembelajaran. Diintegrasikan dengan pendidikan
agama Islam dan pendidikan kewarganegaraan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan faktor penting, strategis, dan determinatif bagi
masyarakat. Maju mundurnya kualitas peradaban suatu masyarakat/bangsa sangat
tergantung pada kualitas pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat.
Rumusan tentang pendidikan, lebih jauh terdapat dalam UU No.20 tahun
2003, bahwa pendidikan Indonesia bertujuan agar masyarakat indonesia memiliki
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan, yang
diperlukan  dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Artinya, arah dari proses
pendidikan nasional mencakup berbagai aspek kehidupan diri manusia dan
masyarakat untuk survivedalam kehidupan berbangsa dan bernegara.1 Oleh karena
itu, pendidikan adalah untuk semua warga negara dari latar belakang apapun dan
bukan hanya untuk kelompok-kelompok tertentu saja. Dengan demikian melalui
pendidikan merupakan sarana yang tepat untuk membangun kesadaran multikultural.
Multikultural adalah gejala pada seseorang atau suatu masyarakat yang
ditandai oleh kebiasaan menggunakan lebih dari satu kebudayaan.2Dengan kata lain,
multikultural adalah beberapa kebudayaan.
Banyak negara saat ini yang secara budaya beragam. Menurut perkiraan
terakhir, ke 184 negara merdeka di dunia ini terdiri atas 600 kelompok bahasa hidup,
dan 5.000 kelompok etnis. Hanya dibeberapa negara dapat dikatakan bahwa
warganya memiliki bahasa yang sama atau termasuk dalam kelompok etnonasional
1Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), h. 71.
2http//www.artikata.com/arti-341549-multikulturalisme.html, diakses tanggal 27 maret 2017.
2yang sama. Keanekaragaman ini menimbulkan pertanyaan penting dan secara
potensial terpecah-pecah. Kaum minoritas dan mayoritas semakin banyak berselisih
mengenai berbagai hal seperti hak bahasa, otonomi daerah, perwakilan politik,
kurikulum pendidikan, tuntutan lahan, imigrasi, dan kebijakan naturalisasi, bahkan
lambang-lambang nasional, seperti lagu kebangsaan dan hari-hari besar nasional.
Menemukan jawaban yang secara moral dapat dibela dan secara politik dapat diakui,
atas permasalahan-permasalahan tersebut merupakan tantangan terbesar yang
dihadapi oleh demokrasi saat ini.3
Gagasan tentang pendidikan multikultural ini mulai dikembangkan setelah
Perang Dunia II, dengan isu-isu seputar etnis (suku), ras, agama, dan eknonomi. Pada
sekitar tahun 1960-an di Amerika,gagasan tentang multikultural ini sudah mulai
dikenalkan dilembaga-lembaga pendidikan (sekolah).
Konsep pendidikan multikultural di negara-negara yang menganut konsep
demokratis seperti Amerika Serikat dan Kanada, bukan hal baru lagi. Mereka telah
melaksanakannya, khususnya dalam upaya melenyapkan rasial antara orang kulit
putih dan kulit hitam, yang bertujuan memajukan dan memelihara integritas nasional.
Berbagai model pendidikan multikultural diterapkan di sekolah-sekolah Amerika
Serikat serta hasilnya pun dievaluasi.
Di Indonesia, pendidikan multikultural relatif  baru dikenal sebagai suatu
pendekatan yang dianggap lebih sesuai bagi masyarakat Indonesia yang heterogen,
terlebih pada masa otonomi dan desentralisasi yang baru dilaksanakan. Pendidikan
multikultural yang dikembangkan di Indonesia sejalan dengan pengembangan
demokrasi yang dijalankan sebagai counter terhadap kebijakan desentralisasi dan
3Kymka Will, Kewargaan Multikultural(Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia, 2002), h. 1.
3otonomi daerah. Apabila hal itu dilaksanakan dengan tidak berhati-hati justru akan
menjerumuskan kita ke dalam perpecahan nasional.
Indonesia merupakan bangsa majemuk dan multikultural, yang terdiri dari
ribuan pulau dengan latar belakang ratusan suku bangsa, budaya, bahasa, agama, dan
kepercayaan yang terbingkai dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Pluralisme dan multikulturalisme yang melekat pada bangsa Indonesia merupakan
potensi dan beban sekaligus. Di satu pihak, kemajemukan yang dimiliki dapat
merupakan kekayaan bangsa sebagai negara besar dan kuat. Namun demikian, di
pihak lain, kemajemukan dan perbedaan dapat menjadi faktor disintegratif bagi
keutuhan bangsa. Untuk itulah, sudah barang tentu, kekayaan bangsa yang berupa
kemajemukan dan perbedaan latar belakang perlu ditata, dikelola, atau di-manage
secara baik, tepat, proporsional, agar tetap terintegrasi dalam NKRI.4
Sehubungan dengan permasalahan diatas maka dalam Islam memberikan
solusi tentang konsep pendidikan multikultural dalam al-Qur’an surah al-Hujurat ayat
11-13 dan hadits yang berhubungan dengan pendidikan multikultural tersebut.
Doktrin Islam sebenarnya tidak membeda-bedakan etnik, ras, dan lain sebagainya
dalam pendidikan. Manusia semuanya adalah sama, yang membedakannya adalah
ketakwaan mereka kepada Allah swt. Dalam Islam pendidikan multikultural
barangkali telah dan itu dapat dilihat bagaimana tingginya penghargaan Islam
terhadap ilmu pengetahuan. Tidak ada perbedaan diantara manusia dalam bidang
ilmu.5
4Choirul Fuad Yusuf, Konflik Bernuansa Agama: Peta Konflik berbagai Daerah di Indonesia
(Jakarta: Puslitbang Lektur dan  Khazanah  Keagamaan Badan  Litbang dan Diklat Kementrian Agama
RI), h. 1.
5Said Agil Al Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’ani dalam Sistem Pendidikan Islam
(Jakarta: Ciputat Press, November 2003), h. 211.
4Hal ini sesuai dengan firman Allah swt dalam QS al-Hujurat/49: 13.
                                  
Terjemahnya:
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-lakidan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa danbersuku-suku agar kamu saling megenal. Sungguh, yang paling mulia diantarakamu di sisi Allah ialah orang yang bertakwa. Sungguh, Allah MahaMengetahui, Maha teliti.6
Berdasarkan ayat ini dapat dipahami bahwa semua manusia derajat
kemanusiaannya sama di sisi Allah, tidak ada peredaan antara satu suku dengan yang
lainnya. Tidak ada juga perbedaan pada nilai kemanusiaan antara laki-laki dan
perempuan karena semua diciptakan dari seorang laki-laki dan seorang perempuan.
Karena itu, yang membedakan seseorang adalah takwanya kepada Allah swt.
M. Quraish Shihab dalam tafsir al Mishbah terjemahan al-Qur’an surah al-
Hujurat ayat 11-13 menyatakan bahwa nilai pendidikan multikultural yang
terkandung dalam ayat tersebut adalah nilai perdamaian antara sesama mukmin, nilai
keadilan, persaudaraan sesama mukmin (nilai humanisme), kerukunan, dan
kesetaraan yaitu semua manusia derajat kemanusiaannya sama di sisi Allah, tidak ada
peredaan antara satu suku dengan yang lainnya. Tidak ada juga perbedaan pada nilai
kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan karena semua diciptakan dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan. Karena itu, yang membedakan seseorang adalah
takwanya kepada Allah swt. Dalam ayat ini juga dijelaskan bahwa tidak wajar
seseorang berbangga dan merasa diri lebih tinggi dari yang lain, bukan saja antar satu
bangsa, suku, atau warna kulit. Sedangkan nilai inti yang dikembangkan dalam
6Kementrian Agama RI,al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syamil Qur’an,  2012), h.
517.
5multikulturalisme menurut Azyumardi Azra adalah kesadaran keragaman
(plurality),kesetaraan (equality), kemanusiaan (humanity, keadilan (justice), dan nilai-
nilai demokrasi (democratic values).7
Secara riil, bangsa Indonesia memiliki keragaman bahasa, sosial, budaya,
agama, aspirasi politik, serta kemampuan ekonomi. Keragaman tersebut amat
kondusif bagi munculnya konflik dalam berbagai dimensi kehidupan, baik konflik
vertikal maupun horizontal. Secara vertikal, konflik timbul dalam berbagai kelompok
masyarakat. Hal itu dapat dibeda-bedakan atas dasar mode of production yang
bermuara pada perbedaan daya adaptasinya. Dengan demikian, konflik bisa muncul
ketika terjadi ketiadaan saling memahami dan mentoleransi antara kelas yang
berpeluang untuk melakukan hegemoni dengan kelompok yang berpeluang menjadi
objek hegemoni.8
Sementara itu, konflik horizontal rentan terjadi ketika dalam interaksi sosial
antar kelompok yang berbeda tersebut dihinggapi semangat superioritas. Yakni,
semangat yang menilai bahwa kelompoknya (insider) adalah yang paling benar,
paling baik, paling unggul, dan paling sempurna (perfectness), sementara kelompok
lain (outsider) tidak lain hanyalah sebagai pelengkap (complementer) dalam dimensi
kehidupan ini. Pada akhirnya, muncul sikap bahwa outsider (diluar kelompok
mereka) layak untuk dihina, dilecehkan dan dipandang secara kurang berarti. Puncak
dari semangat egosentrisme, etnosentrisme, dan chauvinisme tersebut adalah
munculnya klaim kebenaran (truth claim). Klaim kebenaran (truth claim) ini tidak
7digilib.uin-suka.ac.id
8Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional dalam Abad 21
(Yogyakarta: Safiria Insania press dan MSI UII, 2003), 129. Juga bisa dilacak dalam HAR. Tilaar,
Kekuasaan dan Pendidikan ; suatu Tinjauan dari Perspektif Studi Kultural (Magelang: Indonesia tera,
2003), 161-289. Serta, tulisan Zuly Qodir tentang Pendidikan Islam Pluralis; Studi Pendidikan
Aqidah-Akhlak, dalam Buku Syariah Demokratik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 252-286.
6lain adalah kelainan jiwa yang disebut narsisme (sikap membanggakan atau
mengunggulkan diri). Maksudnya, bahwa seseorang atau kelompok masyarakat
menganggap dirinya paling sempurna dibanding yang lain. Dalam relasi sosial,
gesekan klaim kebenaran (truth claim) ini kemudian melahirkan standar ganda
(double standart), dan kemudian timbullah konflik.9
Bisa dibayangkan, bagaimana kelompok-kelompok yang dihinggapi narsisme
ini kemudian berinteraksi dalam domain sosial. Pasti, yang muncul adalah konflik-
konflik yang bernuansa SARA (suku, agama, dan ras). Sejarah bangsa telah
membuktikan itu. Mulai pertengahan dekade 90-an sampai awal dekade 2000-an, kita
disuguhi aneka tragedi kemanusian bernuansa SARA. Tragedi kemanusian dan
antaragama di Poso, Sambas, Banyuwangi, Situbondo, Madura, Papua, Sampit dan
Aceh, semua itu merupakan fakta yang tidak terbantahkan bahwa dalam lingkaran
sosial Indonesia masih kokoh semangat narsistik-egosentrisnya. Fakta paling
mutakhir berkenaan dengan masalah ini adalah bergolaknya kembali konflik
bernuansa agama di Ambon. Hal tersebut menjadi bukti betapa rapuhnya kontruksi
kebangsaan berbasis multikulturalisme di negara kita.10 Maka dari itu, peneliti ingin
mencarikan solusi agar konflik bernuansa SARA tidak terulang kembali di era
globalisai ini yaitu dengan membahas kembali tentang pendidikan multikultural
menurut al-Qur’an surah al-Hujurat 11-13.
9Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional dalam Abad 21
(Yogyakarta: Safiria Insania press dan MSI UII, 2003), 129. Juga bisa dilacak dalam HAR. Tilaar,
Kekuasaan dan Pendidikan ; suatu Tinjauan dari Perspektif Studi Kultural(Magelang: Indonesia tera,
2003), 161-289. Serta, tulisan Zuly Qodir tentangPendidikan Islam Pluralis; Studi Pendidikan Aqidah-
Akhlak, dalam Buku Syariah Demokratik, h. 252-286.
10Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional dalam Abad 21
(Yogyakarta: Safiria Insania press dan MSI UII, 2003), 129. Juga bisa dilacak dalam HAR. Tilaar,
Kekuasaan dan Pendidikan ; suatu Tinjauan dari Perspektif Studi Kultural(Magelang: Indonesia tera,
2003), 161-289. Serta, tulisan Zuly Qodir tentang Pendidikan Islam Pluralis; Studi Pendidikan
Aqidah-Akhlak, dalam Buku Syariah Demokratik, h. 252-286
7Berdasar latarbelakang diatas, penyusunmencoba untuk melakukan penelitian
tentang konsep pendidikan multikultural menurut al-Qur’an surah al-Hujurat ayat 11-
13, nilai-nilai pendidikan multikultural yang terkandung dalam al-Qur’an surah al-
Hujurat ayat 11-13, dan juga pelaksanaan pendidikan multikultural menurut al-
Qur’an surah al-Hujurat ayat 11-13. Berdasarkan hal tersebut maka penyusun
mengangkat judul“Pendidikan Multikultural menurut al-Qur’an Surah al-
Hujurat Ayat 11-13 (Telaah Tafsir al-Mishbah)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan darilatarbelakang masalahdiatas,permasalahan yang
akanditelitidapatdirumuskandenganrumusanmasalahberikutini:
1. Bagaimana konsep pendidikan multikultural dalamal-Qur’an surah al-Hujurat
ayat 11-13?
2. Nilai-nilai pendidikan multikultural apa saja yang terkandung dalamal-Qur’an
surah al-Hujurat ayat 11-13?
3. Bagaimana pelaksanaan pendidikan multikultural menurut al-Qur’an surah al-
Hujurat ayat 11-13?
C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini merupakan batasan penyusun agar jelas ruang lingkup
yang akan diteliti. Berdasarkan judul penelitian ini yakni pendidikan multikikltural
menurut al-Qur’an surah al-hujurat ayat 11-13 (telaah tafsir al-mishbah), maka
penulis menfokuskan penelitian ini yakni, bagaimana konsep pendidikan
multikultural dalam al-Qur’an surah al-Hujurat ayat 11-13, nilai-nilai pendidikan
multikultural apa saja yang terkandung dalam al-Qur’an surah al-Hujurat ayat 11-13,
8dan bagaimana pelaksanaan pendidikan multikultural menurut al-Qur’an surah al-
Hujurat ayat 11-13.
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka dari skripsi yang relevan dengan judul yang penulis kaji
adalah sebagai berikut:
1. Skripsi saudari Maria Sari: berjudul Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Menerapkan Pendidikan Multikultural (Studi kasus di SMP Negeri 1
Langsa), hasil penelitiannya menunjukkan: (1) kondisi warga di SMP Negeri 1
Langsa cukup beragam. Adanya bermacam-macam etnis, agama, status sosial,
intelegensi, pola piker, dan alin sebagainya, pada suatu lembaga pendidikan. (2)
Peran guru PAI dalam usahanya menerapkan pendidikan multikultural telah sesuai
dengan maksud dan tujuan pendidikan multikultural. Hal ini berdasarkan pada
kegiatan belajar mengajar sudah dapat mengidentifikasikan bahwa guru secara umum
sudah menerapkan. Selain itu, interaksi sosial dengan para guru dan karwyawan juga
berjalan dengan baik dan toleran.
2. Skripsi saudari Nur Faiqoh: berjudul Implementasi Pendidikan Berbasis
Multikultural Sebagai Upaya Penguatan Nilai Karakter Kejujuran, Toleransi, Dan
Cinta Damai Pada Anak Usia Dini Di Kiddy Care, Kota Tegal, penelitiannya
membahas tentang dasar acuan dalam implementasi pembelajaran berbasis
multikultural di lembaga Kiddy Care, serta hasil pengimplementasian
pendidikan berbasis multicultural dalam pembelajaran dan proses penanaman
nilai-nilai karakter pada anak kelas Kindy, dan keterlibatan orang tua dalam
pemantauan perkembangan anak saat di rumah, sebab masa kanak-kanak
adalah masa pembentukan pondasi dan masa kepribadian yang akan
9menentukan pengalaman anak selanjutnya. Pengetahuan tentang
multikulturalisme dan peranan keluarga dan pendidik sebagai pranata
kependidikan sangat penting dalam pengenalan nilai-nilai karakter sejak dini
3. Skripsi saudara Abu Chanifah: berjudul Multikulturalisme Dalam Persfektif
Pendidikan Islam (Telaah Surah al-Anbiya’ Ayat 107 dan Surah al-Hujurat
Ayat 9-13), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: pendidikan multikultural
sebagai wacana baru di Indonesia dapat diimplementasikan tidak hanya
melalui pendidikan formal namun juga dapat diimplementasikan dalam
kehidupan masyarakat dan keluarga. Pendidikan multikultural lebih
mengedepankan penghormatan terhadap perbedaan baik ras suku, budaya
maupun agama antar anggota masyarakat.
4. Skripsi saudari Minten Ayu Larassati: berjudul Penanaman Pendidikan
Multikultural Melalui Pembelajaran PAI (Studi Kasus di Smk Farmasi
Nasional Surakarta), berdasarkan hasil dari analisis peneliti, ia memberikan
kesimpulan bahwa metode yang digunakan guru agama Islam di SMK
Farmasi Nasional Surakarta untuk menanamkan pendidikan multikultural
adalah keteladanan, bercerita dan dialog harmonis. Transformasi pendidikan
multikultural dilakukan dengan tiga jenis yaitu transformasi diri, sekolah dan
lingkungan sekolah, dari ketiga transformasi tersebut ada dua yang belum
dilakukan dengan sempurna yakni transformasi sekolah karena belum
melibatkan kebudayaan, kedua transformasi lingkungan sekolah belum secara
penuh secara inklusif melakukannya karena belum melibatkan pihak luar
dalam mentansformasikan pendidikan multikultural.
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5. Skripsi saudari Siti Tafwiroh: berjudul Pendidikan Multikultural Persfektif al-
Qur’an (Telah Surah al-Hujurat Ayat 9-13), hasil penelitian ini
mengimformasikan bahwa pendidikan multikultural merupakan pendidikan
yang berbasis keanekaragaman. Perbedaan suku, ras, agama, sampai kepada
perbedaan kelas ekonomi dan sosial, semuanya berhak mendapatkan hak-
haknya sebagai manusia, makhluk Allah paling sempurna. Semuanya berhak
mendapatkan penghoermatan dan penghargaan yang sama. Karena al-Qur’an
telah menjelaskan bahwa hanya orang-orang yang bertakwalah yang paling
mulia di sisi-Nya. Allah senantiasa memerintahkan untuk selalu menghimpun
persatuan, karena sesama manusia merupakan saudara, oleh sebab itu manusia
dilarang untuk melakukan hal-hal buruk yang mengakibatkan perpecahan.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi  peneliti
Dengan penelitian pustaka ini diharapkan peneliti mampu mendalami tentang
konsep pendidikan multikultural menurut al-Qur’an surah al-Hujurat ayat 11-13,
nilai-nilai pendidikan multikultural yang terkandung dalamal-Qur’an surah al-Hujurat
ayat 11-13, dan pelaksanaan pendidikan multikultural menurut al-Qur’an surah al-
Hujurat ayat 11-13.
2. Bagi lembaga
Memberikan suatu informasi tentang konsep pendidikan multikultural bagi
siapa saja yang hendak mengkaji diharapkan nantinya bisa diterapkan dalam berbagai
lembaga yang ada di Indonesia,baik di lembaga keagamaan, sosial, politik, ekonomi,
dan pendidikan.
3. Khasanah ilmu pengetahuan
11
Menambah khasanah pengetahuan tentang pendidikan yang berbasis
multikulturalbagi bangsa Indonesia.
F. Metodologi Penelitian
Pada dasarnya penelitian ini adalah penelitian literatur atau studi kepustakaan.
Maka metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan metode
sebagai berikut:
1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakan (library
research) karena data yang diteliti berupa naskah-naskah atau buku-buku, atau
majalah–majalah yang bersumber dari khazanah kepustakaan.
2 Pendekatan Penelitian
Dalam pencapaian hasil yang maksimal, maka metodologi penelitian
menggunakan pendekatan kajian tafsir maudlu’i. Istilah maudhu’i diambil dari kata
al-wadh yang artinya menjadikan sesuatu pada tempatnya, baik dalam pengertian
meletakkan dan mendiami, maupun dalam penggertian bertemu dan tetap di tempat.
Metode tafsir maudhu’i adalah proses aktivitas, metode, dan pengetahuan tentang
suatu tema atau topik yang telah ditetapkan mengenai segi-segi kehidupan baik
berupa keyakinan, etika, sosial, atau alam yang menjadi hipotesis al-
Qur’an.11Metodemaudhu’i mempunyai dua pengertian: Pertama, penafsiran
menyangkut satu surat dalam al-Qur’an dengan menjelaskan tujuan-tujuannya secara
umum dan yang merupakan sentralnya, serta menghubungkan persoalan-persoalan
yang beraneka ragam dalam surat tersebut antara satu dengan lainnya dan juga
11 Dede Ahmad Ghazali dan Heri Gunawan, Studi Islam: Suatu Pengantar dengan
Pendekatan Interdisipliner (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), h.113.
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dengan tema tersebut, sehingga satu surat tersebut dengan berbagai masalahnnya
merupakan satu ksatuan yang tidak terpisahkan.
Kedua, penafsiran yang bermula dari menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang
membahas satu masalah tertentu dari berbagai ayat atau suratal-Qur’an dan yang
sedapat mungkin diurut sesuai dengan urutan turunnya, kemudian menjelaskan
pengertian menyeluruh dari ayat-ayat tersebut, guna menarik petunjuk al-Qur’an
secara utuh tentang masalah yang dibahas itu.12 Jadi tafsir maudhu’i yaitu
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang
mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik dan
menyusunnya berdasarkan kronologi dan sebab turunnya ayat tersebut. Dengan
maksud untuk menghimpun ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai surah yang berkaitan
dengan persoalan atau topik yang ditetapkan.Kemudian peneliti membahas dan
menganalisa kandungan ayat-ayat tersebut sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh.
3 Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk memperoleh data penulisan skripsi ini adalah
library research, yaitu suatu riset kepustakaan atau penelitian murni.13Penelitian
kepustakaan ini bertujuan untuk mengumpulkan data informasi dengan bantuan
bermacam-macam material yang terdapat di ruang perpustakaan.14Dalam penelitian
kepustakaan maka dipelajari berbagai sumber baik dari al- Qur’an, hadits, kitab-kitab
klasik, buku ilmiah, majalah-majalah, dokumen dan tulisan lain sebagai pembanding
dan penunjang. Data dikumpulkan melalui kutipan langsung dan kutipan tidak
langsung. Kutipan langsung adalah salinan yang sama persis dengan sumbernya, atau
12M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: PT Mizan Pustaka), h.74.
13Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I(Yogyakarta : Andi Offset, 2002), h. 9
14Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial( Bandung : Mandar  Maju 1990), h. 33
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kutipan yang dipindahkan langsung dari sumbernya. Kuitpan tidak langsung adalah
kutipan yang dikemukakan menggunakan kata-kata sendiri.Untuk itu, pengutip harus
memahami inti sari dari bagian yang dikutip secara tidak langsung.15
Konsep pendidikan multikultural dalam al-Qur’an surah al-Hujurat ayat 11-
13, nilai-nilai pendidikan multikultural dalam al-Qur’an surah al-Hujurat ayat 11-13,
dan pelaksanaan pendidikan multikultural menurut al-Qur’an surah al-Hujurat ayat
11-13 dikumpulkan dengan menggunakan data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data primer yaitu sumber data yang langsung berkaitan dengan objek riset
yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah tafsir al-Mishbah al-Qur’an
surah al-Hujurat ayat 11-13 oleh M. Quraish Shihab, buku Pendidikan
MultikulturalSuatu Upaya Penguatan Jati Diri Bangsa oleh Drs. Yaya Suryana, M.Ag
dan Dr. H. A. Rusdiana, M.M, dan buku Pendidikan Multikultural oleh Choirul
Mahfud.
b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu sumber data yang mendukung dan melengkapi data-data
primer. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku atau
karya ilmiah yang isinya dapat  melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian
ini. Data sekunder berupa dokumen-dokumen  dan buku-buku lain yang mendukung
pembahasan ini.
4 Teknik Analisis Data
Analisa data merupakan tahap terpenting dari sebuah penulisan.Sebab pada
tahap ini dapat dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga menghasilkan
15Mulyati, Terampil Berbahasa Indonesia: untuk Perguruan Tinggi (Jakarta: PRENADA
MEDIA GROUP), h. 126-128.
14
sebuah penyampaian yang benar-benar dapat digunakan untuk menjawab persoalan-
persoalan yang telah dirumuskan. Secara definitif, analisis data merupakan proses
pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam pola kategori dan suatu uraian dasar,
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
dirumuskan oleh data.16
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif,  karena data yang diteliti berupa naskah atau dokumen yang telah ada
dalam literatur kepustakaan. Deskriptif adalah menyajikan data dengan cara
menggambarkan senyata mungkin sesuai dengan data yang diperoleh. Karena tujuan
analisis adalah menyederhanakan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasikan.Untuk selanjutnya dianalisis dengan melakukan pemeriksaan
terhadap suatu pernyataan, sehingga dapat diperoleh kejelasan arti yang terkandung
dalam pernyataan tersebut.
Analisis data berguna untuk mereduksi kumpulan data menjadi perwujudan
yang dapat dipahami melalui pendeskripsian secara logis dan sistematis sehingga
fokus studi dapat ditelaah, diuji, dijawab secara cermat dan teliti.
G.Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui :
a. Konsep pendidikan multikultural dalam al-Qur’an surah al-Hujurat ayat 11-13.
b. Nilai-nilai pendidikan multicultural yang terkandung dalamal-Qur’an surah al-
Hujurat ayat 11-13.
c. Pelaksanaan pendidikan multikultural menurut al-Qur’an surah al-Hujurat ayat 11-
13.
16Lexy J. Moleong, Pendidikan Kualitatif(Bandung: Rosdakarya, 2002), h. 103.
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2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah
1. Memberikan sumbangsi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan terutama
dalam bidang pendidikan.
2. Dapat dijadikan peneliti selanjutnya sebagai landasan atau rujukan dalam
mengadakan penelitian lebih lanjut dibidang pendidikan.
3. Sebagai salah satu bahan penelitian serta rujukan untuk memberikan informasi
bahwa pendidikan multikultural sangat baik dalam mengembangkan sistem
pendidikan.
b. Kegunaan Praktis
1. Memberikan informasi tentang pendidikan multikultural dalam al-Qur’an
surah al-Hujurat ayat 11-13.
2. Digunakan untuk melihat bagaimana konsep, nillai-nilai, dan pelaksanaan
pendidikan multikultural dalam al-Quran surah al-Hujurat ayat 11-13.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam memahami isi dan kajian skripsi ini, maka penulis
memaparkan sistematika yang terbagi menjadi lima bab beserta penjelasan secara
garis besar isi per babnya.
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan. Dalam bab ini dikemukakan
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, fokus
penelitian, kajian pustaka, mamfaat penelitian skripsi, metodologi pembahasan, dan
sistematika pembahasan.
Bab kedua, merupakan bab tinjauan teoritis. Dalam bab ini berisi pembahasan
mengenai pengertian pendidikan, multikulltural, pendidikan multikultural, tujuan
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pendidikan multikultural, nilai-nilai dalam pendidikan multikultural, dan pelaksanaan
pendidikan multikultural.
Bab ketiga, berisi biografi M. Quraish Shihab, karya tafsirnya, dan tafsir ayat-
ayat tentang pendidikan multikultural.
Bab keempat, berisi hasil penelitian dan pembahasan mengenai konsep
pendidikan multikultural dalam al-Quran surah al-Hujurat ayat 11-13, nilai-nilai
pendidikan multikultural yang terkandung dalamal-Quran surah al-Hujurat ayat 11-
13, dan pelaksanaan pendidikan multikultural dalam al-Qur’an surah al-Hujurat ayat
11-13.
Bab kelima, merupakan bab penutup yang merefleksikan kembali ringkasan
skripsi dalam bentuk kesimpulan dan saran.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Pendidikan
Secara etimologi, pendidikan dalam bahasa Arab berasal dari kata tarbiyah,
dengan kata kerja rabba yang memiliki makna mendidik atau mengasuh. Jadi,
pendidikan dalam Islam adalah bimbingan  oleh pendidik terhadap perkembangan
jasmani, rohani, dan akal anak didik sehingga dapat terbentuk pribadi muslim yang
baik.1
Pendidikan dalam bahasa Yunani berasal dari kata pedagogi, yaitu dari kata
“paid” yang artinya anak dan agogos artinya membimbing. Oleh sebab itu, istilah
pedagogi dapat diartikan sebagai ilmu dan seni mengajar anak (the art and science of
teaching children).2
Pendidikan ada seiring dengan sejarah adanya manusia. Pada dasarnya
pendidikan adalah upaya alami mempertahankan kelangsungan dan keberlanjutan
kehidupan. Secara alamiah, sejak pertama manusia yang berstatus orang tua akan
mendidik anaknya agar bertahan hidup sehingga kehidupan dan keturunannya terus
berlangsung.
Nabi Adam a.s. seabagai manusia pertama mendidik Qabil dan Habil untuk
bercocok tanam dan beternak. Demikian pula, manusia-manusia berikutnya, baik
manusia-manusia yang berkumpul dalam komunitas masyarakat primitif maupun
modern.3
1Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 66.
2Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 66.
3Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 66-67.
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Pendidikan dimulai di keluarga atas anak (infant) yang belum mandiri,
kemudian diperluas dilingkungan tetangga atau komunitas sekitar (millieu), lembaga
prasekolah, persekolahan formal dan lain-lain tempat anak-anak mulai dari kelompok
kecil sampai rombongan relatif besar (lingkungan makro) dengan pendidikan dimulai
dari guru rombongan atau kelas yang mendidik secara mikro dan menjadi pengganti
orang tua.4
Pendidikan pada sesi berikutnya mengemukan sebagai gejala perilaku dan
upaya manusia untuk memenuhi kebutuhan dasar primer bertahan hidup (survival,
bagian kegiatan untuk meningkatkan kehidupan agar lebih bermakna atau bernilai.
Gejala pendidikan timbul ketika sekumpulan individu ingin memenuhi kebutuhan
makna (meaning) yang lebih tinggi atau abstrak seperti pengetahuan, nilai keadilan,
kemakmuran, dan keterampilan agar terbebas dari kondisi kekurangan seperti
kemiskinan, penyakit, atau kurangnya kemampuan berinteraksi dengan alam sekitar.5
Selain pengertian diatas para tokoh pendidikan berbeda pendapat tentang
defenisi pendidikan:
a) John Dewey
Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental
secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama manusia.
4Muhammad Sukardjo dan Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan: Konsep dan
Aplikasinya (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 9.
5Muhammad Sukardjo dan Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan: Konsep dan
Aplikasinya, h. 9.
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b) Langeveld
Mendidik adalah mempengaruhi anak dalam usaha membimbingya supaya
menjadi dewasa. Usaha membimbing adalah usaha yang disadari dan dilaksanakan
dengan sengaja antara orang dewasa dengan anak atau yang belum dewasa.6
c) Hoogeveld
Mendidik adalah membatu anak supaya ia cukup cakap menyelenggarakan tugas
hidupnya atas tanggung jawabnya sendiri.
d) SA. Bratanata dkk.
Pendidikan adalah usaha yang sengaja diadakan baik langsung maupun
dengan cara yang tidak langsung untuk membantu anak dalam perkembangannya
mencapai kedewasaannya.
e) Rousseau
Pendidikan adalah memberi kita perbekalan yang tidak ada pada masa anak-
anak, akan tetapi kita membutuhkan pada waktu dewasa.
f) Ki Hajar Dewantara
Mendidik adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak
agar mereka seagai manusia dan sebagai anggota masyarkat dapat mencapai
keselamatan dan kebahagian yang setinggi-tingginya.
g) GBHN
Pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan
kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup.7
Sedangkan dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dikatakan bahwa: pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
6Abu Ahmadi dan Nur Unbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta), h. 69
7Abu Ahmadi dan Nur Unbiyati, Ilmu Pendidikan, h. 69-70.
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untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.8
Jadi, pendidikan menurut penyusun adalah usaha yang dilakukan pendidik
kepeda peserta didik dalam suasana dan proses pembelajaran untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar dia memiliki kecerdasan intelektual, emosional dan
spiritual.
B. Multikultural
Konsep multikulturalisme tidak dapat disamakan dengan konsep
keanekaragaman secara suku bangsa atau kebudayaan suku bangsa yang menjadi ciri
masyarakat majemuk karena multikulturalisme menekankan keanekaragaman
kebudayaan dalam kesederajatan.9
Multikulturalisme adalah sebuah filosofi yang kadang-kadang ditafsirkan
sebagai ideologi yang menghendaki adanya persatuan dari berbagai kelompok
kebudayaan dengan hak dan status sosial politik yang sama dalam masyarakat
modern. Istilah multikulturalisme juga sering digunakan untuk menggambarkan
kesatuan berbagai etnis masyarakat yang berbeda dalam suatu negara.
Segcara etimologis multikulturalisme terdiri atas kata multi yang berarti
plural, kultural yang berarti kebudayaan, dan isme berarti aliran atau kepercayaan.
Jadi multikulturalisme secara sederhana adalah paham atau aliran tentang budaya
yang plural.
8Uyoh Sadulloh, dkk., PEDAGOGIK (Ilmu Mendidik) (Bandung: Alfabeta), h. 5.
9Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 194.
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Dalam pengertian yang lebih mendalam istilah multikulturalisme bukan hanya
pengakuan terhadap budaya (kultur) yang beragam, melainkan juga pengakuan yang
memiliki implikasi-implikasi politik, sosial, ekonomi, dan lainnya. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, multikulturalisme adalah gejala pada seseorang atau suatu
masyarakat yang ditandai oleh kebiasaan menggunakan lebih dari satu kebudayaan.
Adapun dalam Kamus Sosiologi, multikulturalisme adalah perayaan
keberagaman budaya dalam masyarakat-keragaman yang biasanya dibawa melalui
imigrasi. Ingris telah menjadi masyarakat multikultural, kecuali untuk semacam
keengganan atau ambivalensi.10
Kebijakan multikultural di Ingris terwujud dalam respons yang defensife
terhadap migrasi dan buka afirmasi yang positif terhadap keragaman budaya.
Sebaliknya di Amerika Serikat, populasi terlepas dari komunitas penduduk asli
Amerika secara keseluruhan tersusun dari kaum migran atau keturunan migran dari
belahan dunia lain.
Konsep tentang multikulturalisme, sebagaimana konsep-konsep ilmu sosial
dan kemanusian yang tidak bebas nilai, tidak luput dari pengayaan ataupun
penyesuaian ketika dikaji untuk diterapkan. Demikian pula konsep ini masuk ke
Indonesia, yang dikenal dengan sosok keberagamannya.11
Menurut Fay dalam Yaya Suryana dan Rusdiana, Multikulturalisme mengulas
berbagai permasalahan yang mendukung ideologi ini, yaitu politik dan demokrasi,
keadilan, dan penegakan hukum, kesempatan kerja dan berusaha, hak asasi manusia,
10Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 99.
11Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 100.
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hak budaya komunitas dan golongan minoritas, prinsip-prinsip etika dan moral,
tingkat dan mutu produktvitas, serta berbagai konsep lainnya yang lebih relevan.12
Menurut Suparlan dalam Yaya Suryana, upaya membangun Indonesia yang
multikultural hanya mungkin dapat terwujud apabila:
1) Konsep multikulturalisme menyebar luas dan dipahami pentingnya bagi bangsa
Indonesia, serta adanya keinginan bangsa Indonesia pada tingkat nasional
ataupun lokal untuk mengadopsi dan menjadi pedoman hidupnya;
2) Kesamaan pemahaman diantara para ahli mengenai multikulturalisme dan
bangunan konsep-konsep yang mendukungnya;
3) Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk dapat mewujudkan cita-cita ini.13
Menurut Blum dalam Yaya Suryana dan Rusdiana menyatakan bahwa
multikulturalisme meliputi sebuah pemahaman, penghargaan, penilaian atas budaya
seseorang, serta sebuah penghormatan dan keingintahuan tentang budaya etnis orang
lain. Multikulturalisme meliputi sebuah penilaian terhadap kebudayaan-kebudayaan
orang lain, bukan dalam arti menyetujui seluruh aspek dari kebudayaan tersebut,
melainkan mencoba melihat kebudayaan tertentu dapat mengekspresikan nilai bagi
anggota-anggotanya.14
Adapun menurut Spradely dalam Yaya Suryana dan Rusdiana
menitikberatkan multikultural pada proses transaksi pengetahuan dan pengalaman
12Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 194.
13Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 194.
14Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 194-195.
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yang digunakan oleh anggota masyarakat untuk menginterpretasikan pandangan
dunia yang berbeda untuk menuju ke arah kebaruan kultur.15
Menurut S.Saptaatmaja dalam Yaya Suryana dan Rusdiana, mengemukakan
bahwa multikulturalisme bertujuan untuk kerja sama, kesederajatan, dan
mengapresiasi dalam dunia yang kian kompleks dan tidak monokultur lagi.16
Kata multikultural menjadi pengertian yang sangat luas (multi-discursive),
bergantung pada konteks pendefinisian dan manfaat yang diharapkan dari
pendefinisian tersebut. Dalam kebudayaan multikultural setiap individu memiliki
kemampuan berinteraksi dan bertransaksi meskipun latar belakang kultur masing-
masing berbeda. Hal ini disebabkan sifat manusia, antara lain akomodatif, asosiatif,
adaptable, fleksibel, dan kemauan untuk saling berbagi.
Pandangan ini mengisyaratkan bahwa keberagaman kultur mengandung unsur
jamak serta sarat dengan nilai-nlai kearifan. Dalam konteks membangun tatanan
sosial yang kukuh, nilai-nilai kearifan itu dapat dijadikan seabagai sumbu pengikat
dalam berinteraksi dan bersosialisasi antar individu atau antar kelompok sosial.17
Multikulturalisme pada dasarnya adalah pandangan dunia yang dapat
diterjemahkan dalam berbagai kebijakan kebudayaan yang menekankan tentang
penerimaan terhadap realitas keagamaan, pluralitas, dan multikultural yang terdapat
dalam kehidupan masyarakat. Multikulturalisme dapat pula dipahami sebagai
pandangan dunia yang diwujudkan dalam kesadaran politik.
15Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 195.
16Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 100.
17Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 195.
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Menurut Azyumardi Azra dalam Yaya Suryana dan Rusdiana, Masyarakat
multikultural adalah masyarakat yang terdiri atas beberapa macam komunitas budaya
dengan segala kelebihannya, dengan sedikit perbedaan konsepsi mengenai dunia,
suatu sistem arti, nilai, bentuk organisasi sosial, sejarah, adat, dan kebiasaan (A
multikultural society, then is one that includes several cultural communities with their
overlapping but none the less distinc conception of the world sistem of meaning,
values, forms of social organizations, historis, customs and practices).18
Menurut Lawrence Blum dalam Yaya Suryana dan Rusdiana,
Multikulturalisme mencakup suatu pemahaman, penghargaan, dan penilaian atas
budaya seseorang, serta suatu penghormatan dan keingintahuan tentang budaya etnis
orang lain.19
Menurut Suparlan dalam Yaya Suryana dan Rusdiana, Multikulturalisme
merupakan sebuah ideologi yang mengakui dan mengagungkan perbedaan dalam
kesederajatan, baik secara individual maupun secara kebudayaan.20
Menurut A. Rifai Harahap dalam Yaya Suryana dan Rusdiana,
Multikulturalisme mencakup gagasan, cara pandang, kebijakan, penyikapan, dan
tindakan oleh masyarakat suatu negara yang majemuk dari segi etnis, budaya, agama,
dan sebagainya, tetapi memiliki cita-cita untuk mengembangkan semangat
kebangsaan yang sama dan memiliki kebanggaan untuk mempertahankan
kemajemukan tersebut.21
18Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 100.
19Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 100-101.
20Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 100-101.
21Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 100-101.
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Berdasarkan pengamatan Parsudi Suparlan dalam Yaya Suryana dan
Rusdiana, konsep multikulturalisme tidak dapat disamakan dengan konsep
keanekaragaman secara suku bangsa (ethnic group) atau kebudayaan suku bangsa
(ethnic culture) yang menjadi ciri masyarakat majemuk. Hal ini disebabkan
multikulturalisme menekankan keanekaragaman kebudayaan dalam kesederajatan.22
Kebudayaan memiliki dua kawasan fungsi, yaitu sebagai pattern for behavior dan
pattern of behavior. Ketika seorang agen dalam melakukan tindakan dalam hidupmya
berdasarkan sistem nilai yang diyakini kebenarannya, maka kebudayaan dalam hal ini
berfungsi sebagai pattern of behavior. Namun jika seseorang agen akan melakukan
pembacaan atas aktivitas lain berdasarkan nilai yang diyakininya, atau mendialogkan
realitas yang tampak oleh pandangannya dengan sistem nilai yang menjadi pedoman
hidupnya, maka kebudayaan dalam kasus ini berfungsi sebagai pattern for behavior.23
Ketika kebudayaan diletakkan pada posisi sebagai dasar atau pola dari
tindakan orang yang ada didalamnya, maka kebudayaan berisikan berbagai perangkat
pengetahuan, sistem, dan norma tersebut digunakan untuk menginterpretasikan
tindakan baik secara internal dalam diri seseorang atau kelompok kepada tindakan
orang lain atau tindakan kelompok lain. Disadari  maupun tidak, dalam kehidupan
bermasyarakat telah terjadi variasi perilaku manusia antara satu dengan lainnya
dengan perbedaan bentuknya masing-masing, sehingga sulit dikategorikan sebagai
satu kesatuan budaya yang utuh.24
22Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 101.
23Nur Syam, Tantangan Multikulturalisme Indonesia: dari Radikalisme Menuju Kebangsaan
(Yogyakarta: Kanisius, 2009), h. 67-68.
24Nur Syam, Tantangan Multikulturalisme Indonesia: dari Radikalisme Menuju Kebangsaan,
h. 68.
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Keyakinan atau pemahaman bahwa dalam tiap kehidupan masyarakat
memiliki berbagai macam kebudayaan disebut dengan multikulturalisme. Hal ini
dapat dilihat ketika sebuah entitas masyarakat tertentu diamati, maka akan nampak
berbagai bentuk perbedaan tingkah laku budaya yang berasal dari kultur etnis dan
entitas tersebut. Kebudayaan tersebut tidak hanya digunakan untuk melakukan
aktivitas sosial, ekspresi diri, dan penguatan solidaritas kolektif, namun juga untuk
melakukan dialog antara satu etnis dengan etnis lain dalam sebuah entitas. Hubungan
antara budaya dari berbagai etnis tersebut didasari oleh pengetahuan budaya dan
simbol-simbol budaya yang terkait dengannya.25
Dalam bingkai doktrin religius, Islam mengakui dan menerima adanya
perbedaan yang melekat dalam kehidupan manusia. Perbedaan yang diterima dalam
Islam tidak hanya berlaku bagi kelompok manusia yang mengakuinya sebagai agama
Tuhan dengan keyakinan atas kebenaran yag dibawanya, namun islam juga mengakui
perbedaan yang terjadi dan berjalan secara alamiah berdasarkan hukum sunnatullah
pada kelompok manusia yang tidak mempercayai dan mengakui Islam sebagai agama
paling benar di muka bumi.26
Bentuk perbedaan manuia yang paling mendasar yang diungkapkan Islam
adalah heterogenitas manusia dilihat dari suku, bangsa, ras, dan etnisnya masing-
masing. Bahasa wahyu dalam al-Qur’an sebagai kitab suci ummat islam dapat
ditemukan term qabilah yang dalam bahasa arab bermakna suku atau kumpulan
marga atau keluarga tertentu dalam satu garis nasab. Pada masyarakat arab qabilah
25Nur Syam, Tantangan Multikulturalisme Indonesia: dari Radikalisme Menuju Kebangsaan,
h. 68-69.
26Nur Syam, Tantangan Multikulturalisme Indonesia: dari Radikalisme Menuju Kebangsaan,
h. 71.
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memiliki peran penting dalam menentukan derajat dan status sosial seseorang di
tengah-tengah kelompoknya.27
Dalam surat al-Hujurat/49: 13 Allah menegaskan, “Hai manusia,
sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal”. Dalam dasar teks normatif ini, istilah syu’ubah
yang diartikan dengan bangsa, sedangkan qabilah diartikan secara terminologis
dengan suku atau etnis umat manusia.28
Perbedaan budaya adalah bagian dari keniscayaan sunnatullah yang tidak
dapat dihindarkan. Islam mengakui dan menghargai perbedaan yang ditampakkan
dengan wajah bangsa, etnis, tradisi, dan berbagai tindakan lokal yang bersifat
diversifikatif. Untuk dapat menjaga keserasian hukum alam dengan perbedaan
budaya tersebut, Islam menganjurkan adanya kesepahaman atau dialog antara budaya,
pentingnya humanitas antar sesama manusia dan penyebaran ajaran kasih sayang
antara manusia tanpa melihat warna kulit, suku, etnis, bangsa, negara, dan bahkan
agama. Tiga pendekatan dalam melihat perbedaan tersebut di arahkan untuk
mencapai kebaikan bersama yang dalam istilah fiqih disebut dengan maslahah. Ali
Ahmad al-Nadwi mengungkapkan bahwa prinsip hubungan kemanusiaan dalam
Islam harus di dasarkan pada konsep al maslahah, al-muqoddamatun, ‘ala al
27Ali Ahmad al-Nadwi, al-Qawaid al-Fiqhiyah, (Damaskus: Dar  al-Qalam, 1994), h. 53.
28Nur Syam, Tantangan Multikulturalisme Indonesia: dari Radikalisme Menuju Kebangsaan,
h. 71-72.
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maslahah al khoshoh, bahwa kebaikan umum harus didahulukan daripada kebaikan
kelompok. 29
Dengan mengutamakan dialog antara budaya, cara berfikir dan bertindak
humanis, dan dasar kasih sayang dalam pergaulan antara manusia, maka akan tercipta
bentuk civilization dari tatanan masyarakat sipil yang bercirikan: 1). Adanya
penghargaan atas perbedaan fisikal , etnis dan budaya; 2). Adanya penghargaan
bahwa kemajemukan bukan penghalang untuk merajut kesepahaman; 3). Adanya
penghargaan atas proses dan mekanisme demokrasi yang relevan dengan budaya
masyarakatnya; 4). Adanya kebebasan berbicara dan bergaul tanpa rasa takut; dan 5).
Adanya kemandirian dan keterbukaan.30
Jadi, multikultural menurut penyusun adalah beberapa kebudayaan yang ada
dalam suatu negara yang perlu diakui atau dihormati dan dihargai keberadaannya,
baik itu berupa bahasa, suku bangsa, ras, dan agama.
C. Pendidikan Multikultural
Menurut Andersen dan Cusher dalam Yaya Suryana dan Rusdiana,
pendidikan multikultural dapat diartikan sebagai pendidikan mengenai keragaman
kebudayaan.31
Definisi ini mengandung unsur yang lebih luas. Meskipun demikian, posisi
kebudayaan masih sama, yaitu mencakup keragaman kebudayaan menjadi sesuatu
yang dipelajari sebagai objek studi. Dengan kata lain, keragaman kebudayaan
29Nur Syam, Tantangan Multikulturalisme Indonesia: dari Radikalisme Menuju Kebangsaan,
h. 76.
30Nur Syam, Tantangan Multikulturalisme Indonesia: dari Radikalisme Menuju Kebangsaan,
h. 77
31Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 196.
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menjadi materi pelajaran yang harus diperhatikan, khususnya bagi rencana
pengembangan kurikulum.
Menurut James Banks dalam Yaya Suryana dan Rusdiana, mendefinisikan
pendidikan multikultural merupakan suatu rangkaian kepercayaan (set of beliefs) dan
penjelasan yang mengakui dan menilai pentingnya keragaman budaya dan etnis
dalam bentuk gaya hidup, pengalaman sosial, identitas pribadi, kesempatan
pendidikan dari individu, kelompok, ataupun negara. Ia mendefinisikan pendidikan
multikultural adalah ide, gerakan, pembaharuan pendidikan, dan proses pendidikan
yang tujuan utamanya adalah untuk mengubah struktur lembaga pendidikan agar
siswa laki-laki dan perempuan, siawa berkebutuhan khusus, dan siswa yang
merupakan anggota dari kelompok ras, etnis, dan kultur yang bermacam-macam
memiliki kesempatan yang sama untuk mencapai prestasi akademik disekolah.32
Pemikiran tersebut sejalan dengan pendapat Paulo Freire dalam Yaya Suryana
dan Rusdiana, mengemukakan bahwa pendidikan bukan “menara gading” yang
berusaha menjauhi realitas sosial dan budaya. Menurutnya, pendidikan harus mampu
menciptakan tatanan masyarakat yang terdidik dan berpendidikan, bukan masyarakat
yang hanya mengagungkan prestise sosial sebagai akibat kekayaan dan kemakmuran
yang dialaminya.33
Menurut Azyumardi Azra dalam Yaya Suryana dan Rusdiana, menjelaskan
pendidikan multikultural sebagai pengganti dari pendidikan interkultural diharapkan
dapat menumbuhkan sikap peduli dan mau mengerti atau adanya politik pengakuan
terhadap kebudayaan kelompok manusia seperti toleransi, perbedaan etno-kultural
32Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, Dan Implementasi, h. 196.
33Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 196.
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dan agama, diskriminasi, HAM, demokrasi dan pluralitas, kemanusian universal,
serta subjek-subjek lain yang relevan.34
Menurut Howard dalam Yaya Suryana dan Rusdiana, berpendapat bahwa
pendidikan multikultural memberikan kompetensi multikultural. Pada masa awal
kehidupan siswa, waktu banyak dilalui di daerah etnis kulturnya masing-masing.
Kesalahan dalam mentransformasi nilai, aspirasi, etiket dari budaya tertentu, sering
berdampak pada primordialisme kesukuan, agama, dan golongan yang berlebihan.
Faktor ini penyebab timbulnya permusuhan antara etnis dan golongan. Melalui
pendidikan multikultural sejak dini anak diharapkan mampu menerima dan
memahami perbedaan budaya yang berdampak pada perbedaan usage (cara individu
bertingkah laku), folkways (kebiasaan yang ada di masyarakat), mores (tata kelakuan
di masyarakat), dan customs (adat istiadat suatu komunitas).35
Menurut Farida Hanum dalam Yaya Suryana dan Rusdiana, dengan
pendidikan multikultural peserta didik mampu menerima perbedaan, kritik, dan
memiliki rasa empati serta toleransi pada sesama tanpa memandang golongan, status,
gender, dan kemampuan akademis.36
Hal senada juga dikemukakan oleh Musa Asya’rie dalam Yaya Suryana dan
Rusdiana, bahwa pendidikan multikkultural bermakna sebagai proses cara pendidikan
hidup menghormati, tulus, toleransi, terhadap keragaman budaya yang hidup
34Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 197.
35Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri Bangsa
Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 197.
36Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri Bangsa
Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 197.
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ditengah-tengah masyarakat plural, sehingga peserta didik kelak memiliki kekenyalan
dan kelenturan mental bangsa dalam menyikapi konflik sosial di masyarakat.37
Pendidikan multikultural (multikultural education) tidak persis sama dengan
enkulturasi ganda (multiple enculturation). Sizemore dalam Yaya Suryana dan
Rusdiana, membedakan pendidikan multikultural dengan enkulturasi ganda.
Perbedaan tersebut antara lain sebagai berikut.
a) Enkulturasi lebih menekankan pada integrasi struktural yang mengaburkan makna
akulturasi dengan enkulturasi. Pendidikan multikultural merupakan sebuah proses
pemerolehan pengetahuan untuk dapat terkontrol orang lain demi sebuah
kehidupan (survive).
b) Pendidikan multikultural sebenarnya merupakan sikap peduli dan mau mengerti
(difference) atau politics of recognition, politik pengakuan terhadap orang-orang
dari kelompok minoritas.38
Secara operasional, pendidikan multikultural pada dasarnya adalah program
pendidikan yang menyediakan sumber belajar jamak bagi pembelajar (multiple
learning enviroments) dan yang sesuai dengan kebutuhaan akademis ataupun sosial
anak.
Adapun definisi pendidikan multikultural yang diadopsi dari Suzuki dalam
Yaya Suryana dan Rusdiana, didasarkan pada asumsi awal bahwa sekolah dapat
memainkan peran besar dalam mengubah struktur sosial sebuah masyarakat. Hal ini
tidak berarti bahwa sekolah satu-satunya lembaga sosial yang dapat mengubah
struktur sosial  sebuah masyarakat, tetapi sekolah dapat menjadi wahana atau alat
37Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 196-197.
38Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 197-198.
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bagi perubahan sosial dari masyarakat. Berdasarkan pemahaman tersebut dapat
dimaknai hal-hal sebagai berikut.
a) Guru-guru dapat membantu siswanya mengonseptualisasi dan menumbuhkan
aspirasi tentang struktur sosial alternatif serta memungkinkan siswa memperoleh
pengetahuan dan keterampilan untuk berubah. Definisi dan tujuan inilah yang
akan dikembangkan menjadi program pendidikan multikultural di sekolah-
sekolah yang memiliki latar belakang dan ke-bhineka-an sosio-historis, budaya,
ekonomi, dan psikologi.
b) Pendidikan multikulturalisme dalam konteks Indonesia penting untuk
dikembangkan. Hal ini mengingat faktor ke-bhinekaan bangsa Indonesia dan
faktor-faktor lain yang menjadi pengalaman bangsa Indonesia.
c) Terjadinya  peristiwa disintegrasi sosial dan konflik selama ini, semakin perlu
untuk diantisipasi secara tepat. Hal yang paling memungkinkan adalah melalui
program multikulturalisme.
d) Kesungguhan dalam merumuskan pendidikan multikulturalisme dalam konteks
Indonesia yang tepat semangat dan tepat tujuan.39
Jadi, pendidikan multikultural menurut penyusun adalah pendidikan terhadap
keragaman kebudayaan yang mencakup seluruh siswa tanpa membedakan kelompok-
kelompoknya, seperti gender, etnis, ras, budaya, starata sosial, dan agama.
D. Tujuan Pendidikan Multikultural
Tujuan utama pendidikan multikultural adalah mengubah pendekatan
pelajaran dan pembelajaran ke arah memberikan peluang yang sama pada setiap anak.
Jadi, tidak ada yang dikorbankan demi persatuan. Untuk itu, kelompok-kelompok
39Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 197-198.
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harus damai, saling memahami, mengakhiri perbedaan, tetapi tetap menekankan pada
tujuan umum untuk mencapai persatuan. Siswa ditanamkan pemikiran lateral,
keanekaragaman, dan keunikan itu dihargai. Hal ini berarti harus ada perubahan
sikap, perilaku, dan nilai-nilai, khusunya civitas akademika sekolah. Ketika siswa
berada di antara sesamanya yang berlatar belakang berbeda, mereka harus belajar satu
sama lain, berinteraksi, dan berkomunikasi sehingga dapat menerima perbedaan di
antara mereka sebagai sesuatu yang memperkaya mereka.
Menurut Baker dalam Yaya Suryana dan Rusdiana, perbedaan pada diri anak
didik yang harus diakui dalam pendidikan multikultural, antara lain mencakup
penduduk minoritas etnis dan ras, kelompok pemeluk agama, jenis kelamin, kondisi
ekonomi, daerah atau asal-usul, ketidakmampuan fisik dan mental, kelompok umur,
dan lain-lain.40
Tujuan pendidikan multikultural adalah untuk membantu siswa:
a)Memahami latar belakang diri dan kelompok dalam masyarakat;
b)Menghormati dan mengapresiasi ke-bhineka-an budaya dan sosio-historis etnik;
c)Menyelesaikan sikap-sikap yang terlalu etnosentris dan penuh purbasangka;
d)Memahami faktor-faktor sosial, ekonomis, psikologis, dan historis yang
menyebabkan terjadinya polarisasi etnik ketimpangan dan keterasingan etnik;
e)Meningkatkan kemampuan menganalisis secara kritis masalah-masalah rutin dan
isu melalui proses demoktratis melalui sebuah visi tentang masyarakat yang lebih
baik, adil, dan bebas;
f) Mengembangkan jati diri yang bermakna bagi semua orang.41
40Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 199.
41Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 199.
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Jadi, tujuan pendidikan multikultural menurut penyusun, agar manusia dapat
memahami, menghormati, dan menghargai perbedaan antara sesama demi terciptanya
perdamaian dan persaudaraan yang baik.
E. Nilai-nilai dalam Pendidikan Multikultural
Menurut Farida Hanum dalam Yaya Suryana dan Rusdiana, nilai-nilai inti
dari pendidikan multikultural berupa demoktratis, humanisme, dan pluralisme.42
a) Nilai Demoktratisasi
Nilai demoktratisasi atau keadilan merupakan sebuah istilah yang menyeluruh
dalam segala bentuk, baik keadilan budaya, politik, maupun sosial. Keadilan
merupakan bentuk bahwa setiap insan mendapatkan sesuatu yang dibutuhkan, bukan
yang diinginkan.
b) Nilai Humanisme
Nilai humanisme atau kemanusiaan manusia pada dasarnya adalah pengakuan
akan pluralitas, heterogenitas, dan keragaman manusia. Keragaman itu dapat berupa
ideologi, agama, paradigma, suku bangsa, pola pikir, kebutuhan, tingkat ekonomi,
dan sebagainya.
c) Nilai Pluralisme
Nilai pluralisme bangsa adalah pandangan yang mengakui adanya keragaman
dalam suatu bangsa, seperti yang ada di Indonesia. Istilah plural mengandung arti
berjenis-jenis, tetapi pluralisme bukan berarti sekedar pengakuan terhadap hal
tersebut, melainkan memiliki implikasi-implikasi politis, sosial, dan ekonomi. Oleh
sebab itu, negara yang menyatakan dirinya sebagai negara demokrasi, tetapi tidak
mengakui adanya pluralisme dalam kehidupannya sehingga terjadi berbagai jenis
42Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 200.
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segregasi. Pluralisme berkenaan dengan hak hidup kelompok-kelompok masyarakat
yang ada dalam suatu komunitas
d) Nilai Perdamaian dan Toleransi
Perdamaian dan toleransi beragama sulit dibangun karena telah terjadi politik
agama. Salah satu penjelasan yang dapat diterima bahwa semua fenomena sosial dan
politik, termasuk tindakan politik agama, bermula dari pikiran manusia. Berdasarkan
asumsi tersebut, upaya untuk menemukan penyebab dasar politik agama dipusatkan
pada faktor kepentingan individu dan kelompok yang memobilisasi psikologis orang
atas dasar agama.43
Jadi, nilai-nilai pendidikan multikultural menurut penyusun, yaitu nilai
keadilan, humanisme, nilai pluralisme, nilai perdamaian, dan toleransi. Nilai tersebut
harus dimiliki oleh setiap umat manusia agar terjaganya persatuan dan kesatuan
dalam masyarakat, bangsa, dan negara.
F. Pelaksanaan pendidikan multikultural
Menurut al-Qur’an surah al-Hujurat ayat 13 menjelaskan bahwa pelaksanaan
pendidikan multikultural berawal dari saling kenal mengenal. Semakin kuat
pengenalan satu pihak kepada selainnya, semakin terbuka peluang untuk saling
memberi manfaat. Karena itu ayat tersebut menekankan perlunya saling mengenal.
Perkenalan itu dibutuhkan untuk saling menarik pelajaran dan pengalaman pihak lain,
guna meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt., yang dampaknya tercermin pada
kedamaian dan kesejahteraan hidup duniawi dan kebahagian ukhrawi. Anda tidak
dapat menarik pelajaran, tidak dapat saling melengkapi dan menarik manfaat bahkan
tidak dapat bekerja sama tanpa saling kenal-mengenal. Dalam ayat ini juga
43Kuliahmultikultural.blogspot.com/2012/03/bab-vii-damai-dan-toleransi.html, diakses
tanggal 27 Maret 2017 pukul 08.30
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menjelaskan tentang pendidikan multikultural yang menyatakan bahwa tidak wajar
seseorang berbangga dan merasa diri lebih tinggi dari yang lain, bukan saja antar satu
bangsa, suku, atau warna kulit dengan selainnya maupun antara jenis kelamin
mereka. Manusia menjadi mulia bukan karena suku, warna kulit, ataupun jenis
kelamin, melainkan karena ketakwaannya kepada Allah swt.44 Dalam Islam hal
tersebut dikenal dengan toleransi (tasa >muh). Sikap ini dapat ditunjukkan dengan
dengan sikap sabar menghadapi keyakinan-keyakinan orang lain, pendapat-pendapat
mereka dan amal-amal mereka walaupun bertentangan dengan keyakinan kita dan
tidak sesuai dengan syariat Islam. Kita juga dilarang menyerang, menyakiti dan
mencela orang lain yang tidak sependapat dengan kita.45
Jadi, menurut penyusun pelaksanaan pendidikan multikultural yang terdapat
dalam al-Qur’an surah al-Hujurat ayat 13 harus dimiliki oleh setiap umat Islam
supaya tidak terjadi permusuhan dengan agama lain.
44M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 262.
45http://www.kitapunya.net/2015/08/tasamuh-toleransi-pengertian-dalil-contoh-
fungsi.html?m=1, diakses tanggal 16 Februari 2018 pukul 10.30.
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BAB III
BIOGRAFI M. QURAISH SHIHAB, KARYA TAFSIRNYA, DAN TAFSIR
AYAT-AYAT TENTANG PENDIDIKAN MULTIKULTURAL
A. Biografi M. Quraish Shihab
1. Kelahiran dan perkembangan M. Quraish Shihab
M. Quraish Shihab dilahirkan di daerah Rappang Propinsi Sulawesi Selatan
pada tanggal 16 Februari 1944.Beliau berasal dari keturunan Arab yang sangat
religius dan sederhana.1Ayahnya bernama Abdurrahman Shihab (1905-1986) tamatan
Jamiatul Khair, sebuah lembaga pendidikan Islam modern di Jakarta. Dalam
mengarungi bahtera rumah tangganya, M. Quraish Shihab didampingi oleh seorang
istri yang bernama Fatmawati dandianugerahi lima orang anak, yang masing-masing
bernama Najeela, Najwa, Nasywa, Nahla, dan Ahmad.2
2. Pendidikan M. Quraish Shihab
M. Quraish Shihab menyelesaikan pendidikan dasarnya di Ujung Pandang,
kemudian melanjutkan pendidikan ke Pondok Pesantren Darul Hadis al-Fiqhiyah di
Malang, JawaTimur. Berbekal tradisi Nahdhiyyin, seperti dzikir bersama-sama, ziarah
kubur, talkinmayyit, bersalaman setelah sholat dan mencium tangan ulama’ dan para
guru.Selama di pondok pesantren ini M. Quraish Shihab semakin mengenal dan
terlibat lebih intensif dalam tradisi NU.Ia pun mulai mendalami bahasa Arab dan
disiplin ilmu agama lainnya.3
1M. QuraishShihab, Membumikan al-Qur’an, (Mizan: Bandung, 1994), h. 6-7
2M. QuraishShihab, MenyingkapTabirIlahi: Asma al-HusnadalamPerspektif al-Qur’an
(LenteraHati: Jakarta, 2001), h. 13.
3M. QuraishShihab, Membumikan al-Qur’an, 6
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Setelah menyelesaikan pendidikan menengahnya di Malang pada tahun 1958,
M. Quraish Shihab berangkat ke Kairo bersama abang dan adiknya, Umar Shihab dan
Alwi Shihab, atas bantuan beasiswa dari pemda Sulawesi Selatan sebelum memasuki
jurusan Tafsir Hadis di FakultasUshuluddinUniversitas al-Azhar, M. Quraish Shihab
bersedia mengulang dan memperdalam bahasa Arab selama setahun.4
Selama menjadi mahasiswa di al-Azhar, Quraish Shihab aktif diorganisasi
Himpunan Mahasiswa Indonesia cabang Mesir. Beliau juga memperluas
pergaulannya terutama dengan sejumlah mahasiswa yang berasal dari negara lain,
bergaul dengan mahasiswa asing tersebut juga dapat memperdalam dan
memperlancar bahasa asing, terutama bahasa Arab.5
Pada tahun 1967, Quraish Shihab berhasil meraih gelar Lc (setingkat S-1)
pada jurusan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar.Dua tahun kemudian,
1969, beliau berhasil meraih gelar master (MA), untuk spesialisasi bidang tafsir al-
Qur’an dengan tesis yang berjudul“al-I’jaz al-Tasyri’iy lil Qur’an al-Karim”.6
Setelah berhasil meraih gelar master di bidang tafsir tersebut, M. Quraish
Shihab memutuskan kembali ketanah air, dan ia dipercayakan untuk menjabat wakil
Rektor bidang Akademik dan Kemahasiswaan pada IAIN Alauddin, Ujung Pandang.
Selain itu, M. Quraish Shihab diserahi jabatan-jabatan lain, baik di dalam kampus
seperti Koordinaor Perguruan Tinggi Swasta (wilayah VII Indonesia Bagian Timur),
maupun di luar kampus seperti Pembantu Pimpinan Kepolisian Indonesia Timur
4Arif Subhan, Menyatukan kembali al-Qur’an dan Umat (Menguak Pemikiran M. Quraish
Shihab), Jurnal Ulumul Qur’an, Vol. 1, No. 4, tt, h. 10.
5ArifSubhan, Menyatukan kembali al-Qur’an dan Umat (Menguak Pemikiran M. Quraish
Shihab), Jurnal Ulumul Qur’an, Vol. 1, No. 4, tt, h. 12.
6M. QuraishShihab, Membumikan al-Qur’an, h. 6.
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dalam bidang Pembinaan Mental. M. Quraish Shihab juga ikut melakukan berbagai
penelitian di antaranya, “Penerapan Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia
Timur” (1975) dan“Masalah Wakaf Sulawesi Selatan” (1978).7
Pada tahun 1980, Quraish Shihab kembali ke Kairo, Mesir untuk melanjutkan
studi S-3 di almamater  yang lama, Universitas  al-Azhar.Pada tahun 1982, M.
Quraish Shihab berhasil meraih gelar Doktor dengan disertasinya yang
berjudul“Nazm al-Durar li al-Biqaiy, Tahqiqwa Dirasah” dengan predikat summa
cum laude disertasi penghargaan tingkat 1 (mumtaz ma’a martabat al-Syaraf
al’Ula).Dengan prestasi tersebut, ia pun tercatat sebagai orang pertama di Asia
Tenggara yang meraih gelar doktor pada ilmu-ilmu al-Qur’an dari Universitas al-
Azhar, Mesir.8
3. Profesi M. Quraish Shihab
Sejak tahun 1984, Quraish Shihab bertugas mengajar di Fakultas Ushuluddin
dan programPascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta.Selain itu, di luar
kampus, ia juga dipercayakan menduduki berbagai jabatan, diantaranya ketua Majelis
Ulama Indonesia (MUI) pusat (1984), Anggota Lajnah Pentashih al-Qur’an
Departemen Agama (1988), Anggota Badan Pertimbangan Nasional (1989) dan
Ketua Lembaga Pengembangan.9
Ia juga aktif dalam berbagai kegiatan organisasi profesional diantara Pengurus
Perhimpunan Ilmu-ilmu Syari’ah, Pengurus Konsorium Ilmu-ilmu Agama
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Asisten Ketua Umum Cendikiawan
Muslim Indonesia (ICMI), Anggota Dewan Redaksi Majalah Ulumul Qur’an dan
7M. QuraishShihab, Membumikan al-Qur’an, h. 6
8M. QuraishShihab, Membumikan al-Qur’an, h. 6
9M. QuraishShihab, Membumikan al-Qur’an, h. 6-7
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Mimbar Ulama, keduanya terbit di Jakarta serta pengajar tetap pada FOKKUS
BABINROIS (Forum Konsultasi dan Komunikasi Badan Pembinaan Rohani Islam).10
Pada tahun 1993, Quraish Shihab menjabat sebagai Rektor IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.Pada jabatan Rektor periode 1997 beliau terpilih kembali
sebagai Rektor.Setelah menjabat sekitar satu tahun, M. Quraish Shihab diangkat oleh
Presiden Soeharto sebagai Menteri Agama RI.Menteri ini dipangku sekitar tiga bulan,
harus berakhir dengan tumbangnya Rezim Orde Baru (Mei 1988).11
Kini M. Quraish Shihab, yang hidup dengan seorang istri dan lima orang anak
ini, menjabat sebagai Dosen (Guru Besar) Pascasarjana Universitas Islam Negeri
(UIN) Jakarta dan Direktur Pusat Studi Al-Qur’an (PSQ) Jakarta.12
B. Karya-karya M. Quraish Shihab
Sosok M. Quraish Shihab sebagai intelektual muslim Indonesia telah diakui
dan dikenal secara luas. Ini disebabkan, antara lain karena hasil pemikirannya telah
terkodifikasi dan diterbitkan serta beredar melalui karya-karyanya, baik dalam bentuk
buku, literatur, maupun dalam bentuk artikel di berbagai penerbitan ilmiah.13
Di tengah-tengah berbagai kesibukannya dengan berbagai jabatan yang
dipangku, M. Quraish Shihab sebagai intelektual muslim, tetap aktif dan produktif
berkarya ilmiah. Sampai saat ini karyayang ditulis oleh mata penanya telah terbit dan
beredar secara nasional lebih kurang 45 buah, sebagai berikut:
1. Tafsir al-Manar; Keistimewaan dan Kelemahan, IAIN Alauddin, Ujung
Pandang, 1984.
2. MahkotaTuntunanIlahi; Tafsirsurat al-Fatihah, Utama, Jakarta, 1989.
10M. QuraishShihab, Membumikan al-Qur’an, h. 6-7.
11M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi: Hidup bersama al-Qur’an, h. 6.
12M. QuraishShihab, SecercahCahayaIlahi: Hidupbersama al-Qur’an, h. 7.
13M. QuraishShihab, Membumikan al-Qur’an, h. 7.
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3. Wawasan al-Qur’an; tafsirMaudhu’i atasBerbagaiPersoalanUmat, Mizan,
Bandung, 1996.
4. StudiKritisTafsir al-Manar (Bandung: PustakaHidayah, 1996).
5. Membumikan al-Qur’an;
FungsidanPeranWahyudalamKehidupanMasyarakat, Mizan, Bandung,
1997.
6. Tafsir al-Qur’an al-Karim, PustakaHidayah, Bandung, 1997.
7. Fatwa-fatwa SeputarTafsir al-Qur’an,Mizan, Bandung, 1999.
8. Fatwa-fatwa Seputar Al-Qur’an danHadis, Mizan, Bandung, 1999.
9. Yang Tersembunyi; Jin, Iblis, Syetan dan Malaikat dalam al-Qur’an as-
Sunnah serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini,
Lentera Hati, Jakarta, 2001.
10. Rasionalitas al-Qur’an; Studi Kritis atas Tafsir al-Manar (Jakarta: Lentera
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17. TafsirLubab; Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Surah-surah al-Qur’an
(Boxset terdiri dari 4 buku) (Jakarta: Lentera Hati, Juli 2012).
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19. Dan lain-lain.
Selain itu masih banyak lagi karya-karya yang penulis tidak masukkan
kedalam tulisan ini. Disamping dalam bentuk buku, M. Quraish Shihab juga telah
menerbitkan buah pikirannya dalam bentuk artikel di dalam berbagai majalah atau
jurnal ilmiah, antara lain Rubrik di dalam harian surat kabar PELITA,dalam majalah
Amanah dan harian surat kabar Republika. Lebih dari itu, di Indonesia, ia juga sering
tampil dengan pemikirannya di berbagai forum ilmiah seperti, seminar.14
C. Tafsir ayat-ayat tentang pendidikan multikultural.
1. Tafsir surah al-Hujurat/49: 11                                                                              
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaumyang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik darimereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-perempuan(mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) boleh jadi perempuan (yangdiperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlahkamu mencela satu sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah panggilan yang buruk (fasik)
14M. QuraishShihab, Membumikan al-Qur’an, h. 7.
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setelah beriman. Dan barang siapa tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.15
Allah berfirman memanggil kaum beriman dengan panggilan mesra: Hai
orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum yakni kelompok pria mengolok-
olok kaum kelompok pria yang lain, karena hal tersebut dapat menimbulkan
pertikaian-walau yang diolok-olok itu lebih baik dari mereka yang mengolok-olok
sehingga dengan demikian yang berolok-olok melakukan kesalahan berganda.
Pertama mengolok-olok dan kedua yang diolok-olokkan lebih baik dari mereka; dan
jangan pula wanita-wanita yakni mengolok-olok terhadap wanita-wanita lain karena
hal ini menimbulkan keretakan hubungan antar mereka, apalagi boleh jadi mereka
yakni wanita-wanita yang diperolok-olokkan itu lebih baik dari mereka yakni wanita
yang mengolok-olok itu danjanganlah kamu mengejek siapa pun- secara sembunyi-
sembunyi – dengan ucapan, perbuatan, atau isyarat karena ejekan itu akan menimpa
diri kamu sendiri dan janganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang
dinilai buruk oleh yang kamu panggil – walau kamu menilainya benar dan indah –
baik kamu yang menciptakan gelarnya maupun orang lain. Seburuk-buruk panggilan
ialah panggilan kefasikan yakni panggilan buruk sesudah iman.Siapa yang bertaubat
sesudah melakukan hal-hal buruk itu, maka mereka adalah orang-orang yang
menelusuri jalan lurus dan barang siapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah
orang-orang yang zalim dan mantap kezalimannya dengan menzalimi orang lain serta
dirinya sendiri.16
15Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.515.
16M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h .250.
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Kata(ﺮﺨﺴﻳ) yaskhar/memperolok-olokkanyaitumenyebut kekurangan pihak
lain dengan tujuan menertawakan yang bersangkutan, baik dengan ucapan, perbuatan
atau tingkah laku.17
Kata (مﻮﻗ) qaum biasa digunkan untuk menunjuk kelompok manusia. Bahasa
menggunakan pertama kali untuk kelompok laki-laki saja, karena ayat di atas
menyebut pula perempuan secara khusus wanita.Memang wanita dapat saja masuk
dalam pengertian qaum – bila ditinjau dari penggunaan sekian banyak kata yang
menunjuk kepada laki-laki misalnya al-mu’minun dapat saja tercakup di dalamnya al-
mu’minat/wanita-wanita mukminah. Namun ayat di atas mempertegas penyebutan
kata(ءﺎﺴﻧ)nisa>’/perempuan karena  ejekan dan “merumpi” lebih banyak terjadi di
kalangan perempuan dibandingkan kalangan laki-laki.18
Kata (اوﺰﻤﻠﺗ) talmizu>terambil dari kata (ﺰﻤﻠﻟا) al-lamz. Para ulama berbeda
pendapat dalam memaknai kata ini. Ibnu Asyur misalnya memahaminya dalam arti
ejekan yang langsung dihadapkan kepada yang diejek, baik dengan isyarat, bibir,
tangan atau kata-kata yang dipahami sebagai ejekan atau ancaman.Ini adalah salah
satu bentuk kekurangajaran dan penganiyaan.19
Ayat di atas melarang melakukan al-lamz terhadap diri sendiri, sedang
maksudnya adalah orang lain. Redaksi tersebut dipilih untuk mengisyaratkan
kesatuan masyarakat dan bagaimana seharusnya seseorang merasakan bahwa
penderitaan dan kehinaan yang menimpa orang lain menimpa pula dirinya sendiri. Di
17M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan  Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 251.
18M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 251.
19M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an Vol. 13,
h. 251.
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sisi lain, tentu saja siapa yang mengejek orang lain maka dampak buruk ejekan itu
menimpa si pengejek, bahkan tidak mustahil ia memperoleh ejekan yang lebih buruk
dari yang diejek itu. Bisa juga larangan ini memang dituiukan kepada masing-masing
dalam arti jangan melakukan suatu aktivitas yang mengundang orang menghina dan
mengejek anda, karena jika demikian, Anda bagaikan mengejek diri sendiri.20
Firman-Nya: ﻰﺴﻋﻢﻬﻨﻣاﲑﺧاﻮﻧﻮﻜﻳ نأ( ) ‘asaa>an an yaku>nu> khairan
minhum/boleh jadi merekayang diolok-olok itu lebih baik dari mererka yang
mengolok-olok, mengisyaratkan tentang adanya tolak ukur kemuliaan yang menjadi
dasar penilaian Allah yang boleh jadi berbeda dengan tolak ukur manusia secara
umum. Memang banyak nilai-nilai yang dianggap baik oleh sementara orang terhadap
diri mereka sendiri atau orang lain, justru sangat keliru. Kekeliruan itu mengantar
mereka menghina dan melecehkan pihak lain. Padahal jika mereka menggunakan
dasar penilaian yang ditetapkan Allah, tentulah mereka tidak akan menghina atau
mengejek.21
Kata (  وﺰﺑﺎﻨﺗا ) tana>bazu> terambil dari kata (  ّﻨﻟاﺬﺒ ) an-Nabzyakni gelar buruk.At-
tana>buzadalah saling memberi gelar buruk.Larangan ini menggunakan bentuk kata
yang mengandung makna timbal balik, berbeda dengan larangan al-lamz pada
penggalan sebelumnya. Ini bukan saja karena tana>buzlebih banyak dari terjadi dari
al-lamz, tetapi juga karena gelar buruk bisanya disampaikan secara terang-terangan
dengan memanggil yang bersangkutan.Hal ini mengundang siapa yang tersinggung
20M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an,Vol.
13,h. 251-252.
21M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 252.
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dengan panggilan buruk itu, membalas dengan memanggil yang memanggilnya pula
dengan gelar buruk, sehingga terjadi tana>buz.22
Perlu dicatat bahwa terdapat sekian gelar yang secara lahiriyah dapat dinilai
gelar buruk, tetapi karena ia sedemikian populer dan penyandangnya pun tidak lagi
keberatan dengan gelar itu, maka disini, menyebut gelar tersebut dapat ditoleransi
oleh agama. Misalnya Abu Hurairah, yang nama aslinya Abdurrahman Ibn Shakhr,
atau Abu Turab untuk Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib. Bahkan al-A’raj (si Pincang)
untuk perawi hadits kenamaan Abdurrahman Ibn Hurmuz, dan al-A’masy (si Rabun)
bagi Sulaiman Ibn Mahran dan lain-lain.23
Kata )اﻹﻢﺳ( al-ism yang dimaksud oleh ayat ini bukan dalam arti sebutan
nama, tapi sebutan. Dengan demikian ayat di atas bagaikan menyatakan: “Seburuk-
buruk sebutan adalah menyebut seseorang dengan sebutan yang mengandung makna
kefasikan setelah ia disifati dengan sifat keimanan.” Ini karena keimanan
bertentangan dengan kefasikan. Ada juga yang memahami kata al-ism dalam arti
tanda, dan jika demikian ayat ini berarti: “Seburuk-buruk tanda pengenalan yang
disandangkan kepada seseorang setelah ia beriman adalah memperkenalkannya
dengan sebutan perbuatan dosa yang pernah dilakukannya.” Misalnya dengan
memperkenalkan seseorang dengan sebutan si Pembobol Bank atau Pencuri dan lain-
lain.24
22M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 252.
23M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h.252.
24M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 252-253.
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Sekian banyak riwayat yang dikemukakan para mufasir menyangkut sabab
nuzul ayat ini.Misalnya ejekan yang dilakukan oleh sekelompok Bani Tamim
terhadap Bilal, Shuhaib, dan ‘Ammar yang merupakan orang-orang tidak punya. Ada
lagi yang menyatakan bahwa ia turun berkenaan dengan ejekan yang dilontarkan oleh
Tsabit Ibn Qais, seorang sahabat Nabi saw yang tuli. Tsabit melangkahi sekian orang
untuk dapat duduk di dekat Rasul agar dapat mendengar wejangan beliau.Salah
seorang menegurnya, tetapi Tsabit marah sambil memakinya dengan menyatakan
bahwa dia yakni si penegur adalah anak si Anu – (seorang wanita yang pada masa
jahiliah dikenal memiliki aib).Orang diejek ini merasa dipermalukan, maka turunlah
ayat ini. Ada lagi yang menyatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan ejekan
yang dilontarkan oleh sementara istri Nabi Muhammad saw., terhadap Ummu
Salamah yang merupakan “madu” mereka. Ummu Salamah mereka ejek sebagai
wanita pendek. Alhasil sekian  banyak riwayat, yang kesemuanya dapat dinamai
sabab nuzul (sebab turun), walau maksud dari istilah ini dalam konteks riwayat-
riwayat atau di atas adalah kasus-kasus yang dapat ditampung oleh kandungan ayat
ini.25
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam Islam sangat melarang sifat-
sifat tercela seperti mengolok-olok, mencela orang lain, dan memanggil dengan gelar-
gelar yang buruk, karena sifat tersebut dapat menimbulkan konflik dan perpecahan
antara umat Islam.
25M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13,  h.252-253.
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2. Tafsir surah al-Hujurat/49: 12                                                          
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka,sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah kamu mencari-carikesalahan orang lain, dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjingsebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan dagingsaudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalahkepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang.26
Ayat di atas merupakan lanjutan tuntunan ayat yang lalu.Hanya di sisni hal-
hal buruk yang sifatnya tersembunyi, karena itu panggilan mesra kepada orang-orang
yang beriman diulangi untuk kelima kalinya. Di sisi lain memanggil dengan
panggilan buruk – yang telah dilarang oleh ayat yang lalu – boleh jadi panggilan/gelar
itu dilakukan atas dasar dugaan yang tak berdasar, karena itu ayat di atas menyatakan
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah dengan upaya sungguh-sungguh banyak
dari dugaan, yakni prasangka buruk terhadap manusia yang tidak memiliki indikator
memadai sesungguhnya sebagian dugaan yakni yang tidak memiliki indikator itu
adalah dosa.27
Selanjutnya karena tidak jarang prasangka buruk mengundang upaya mencari-
cari tahu, maka ayat di atas melanjutkan bahwa: Dan janganlah kamu mencari-cari
kesalahan orang lain yang justru ditutupi oleh pelakunya serta jangan juga
melangkah lebih luas yakni sebagian kamu menggunjing yakni membicarakan aib
26Kementrian Agama RI,al-Qur’an dan Terjemahnya, h.517.
27M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 253-254.
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sebagian yang lain.Sukakah salah seorang diantara kamu memakan daging
saudaranya yang sudah mati?Maka tentulah jika disodorkan kepada kamu, kamu
telah merasa jijik kepadanya dan akan menghindari memakan daging saudara yang
telah meninggal dunia dan bertakwalah kepada Allah yakni hindari siksa-Nya di
dunia dan di akhirat dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya
serta bertaubatlah atas aneka kesalahan, sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat
dan lagi Maha Penyayang.28
Kata ﺃ)(اﻮﺒﻨﺘﺟ ijtanibu> terambil dari kata (ﺐﻨﺟ)janb yang berarti
samping.Mengesampingkan sesuatu berarti menjauhkan dari jangkauan tangan.Dari
sini kata tersebut dapat diartikan jauhi. Penambahan huruf (ﺗ)ta’ pada kata tersebut
berfungsi penekanan yang menjadikan kata ijtanibu>berarti bersungguh-sungguhlah.
Upaya sungguh-sungguh untuk menghindari prasangka buruk.29
Kata(اﲑﺜﻛ)katsi>r(an)/banyak bukan berarti kebanyakan, sebagaimana
dipahami atau diterjemahkan sementara penerjemah. Tiga dari sepuluh adalah
banyak, dan enam dari sepuluh adalah kebanyakan.Jika demikian, bisa saja banyak
dari dugaan adalah dosa dan banyak pula yang bukan dosa.Yang bukan dosa adalah
indikatornya demikian jelas, sedang yang dosa adalah dugaan yang tidak memiliki
indikator yang cukup dan yang mengantar seseorang melangkah menuju sesuatu yang
diharamkan, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan.Termasuk juga dugaan
yang bukan dosa adalah rincian hukum-hukum keagamaan. Pada umumnya atau
dengan kata lain kebanyakan dari hukum-hukum tersebut berdasarkan kepada
28M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 254.
29M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 254.
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argumentasi yang interpretasinya bersifat zhanniy/dugaan, dan tentu saja apa yang
berdasar dugaan hasilnya pun adalah dugaan.30
Ayat di atas menegaskan bahwa sebagian dugaan adalah dosa yakni dugaan
yang tidak berdasar. Biasanya dugaan yang tidak berdasar dan mengakibatkan dosa
adalah dugaan buruk yang tanpa dasar, karena ia dapat menjerumuskan orang ke
dalam dosa. Dengan menghindari dugaan dan prasangka buruk, anggota masyarakat
akan hidup tenang dan tentram serta produktif, karena mereka tidak akan ragu
terhadap pihak lain dan tidak juga akan tersalurkan energinya kepada hal-hal yang
sia-sia. Tuntunan ini juga membentengi setiap anggota masyarakat dari tuntutan
terhadaphal-hal yang baru bersifat prasangka. Dengan demikian ayat ini
mengukuhkan prinsip bahwa: tersangka belum dinyatakan bersalah sebelum terbukti
kesalahannya, bahkan seseorang tidak dapat dituntut sebelum terbukti kebenaran
dugaan yang dihadapkan kepadanya. Memang bisikan-bisikan yang terlintas di dalam
benak tentang sesuatu yang ditoleransi, asal bisikan tersebut tidak ditingkatkan
menjadi dugaan dan sangka buruk. Dalam konteks ini Rasul sawberpesan: “jika kamu
menduga (yakni terlintas dalam benak kamu sesuatu yang buruk terhadap orang lain)
maka jangan lanjutkan dugaanmu dengan melangkah lebih jauh (HR.ath-
Thabarani).31
Kata (  ّﺴﲡاﻮﺴ ) tajassasu>terambil dari kata ( ّﺲﺟ) jassa. Yakni upaya mencari
tahu dengan tersembunyi.Dari sini mata-mata dianamai (سﻮﺳﺎﺟ) ja>su>s. Imam Al-
Ghazali memahami larangan ini dalam arti, jangan tidak membiarkan orang berada
30M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 254-255.
31M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 255.
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dalam kerahasiaannya. Yakni setiap orang berhak menyembunyikan apa yang enggan
diketahui orang lain. Jika demikian jangan berusaha menyingkap apa yang
dirahasiakannya itu. Mencari-cari kesalahan orang lain biasanya lahir dari dugaan
negatif terhadapnya, karena ia disebutkan setelah larangan menduga.32
Upaya melakukan tajassus dapat menimbulkan kerenggangan hubungan,
karena itu pada prinsipnya ia dilarang. Ini tentu saja bila tidak ada alasan yang tepat
untuk melakukannya. Selanjutnya perlu dicatat bahwa karena tajassus merupakan
kelanjutan dari dugaan, sedang dugaan ada yang dibenarkan dan ada yang tidak
dibenarkan, makatajassuspun demikian. Ia dapat dibenarkan dalam konteks
pemeliharaan negara atau untuk menampik mudharat yang sifatnya umum. Karena itu
memata-matai musuh atau pelanggar hukum, bukanlah termasuk tajassus yang
dibenarkan.Adapun tajassus yang berkaitan dengan urusan pribadi seseorang dan
hanya didorong untuk mengetahui keadaannya, maka ini sangat terlarang.Imam
Ahmad meriwayatkan bahwa ada seorang yang bermaksud mengadukan tetangganya
kepada polisi karena mereka sering meminum minuman keras. Namun dilarang oleh
Uqbah – salah seorang Nabi saw., yang menyampaikan bahwa Rasul saw bersabda:
“siapa yang menutup aib saudaranya, maka ia bagaikan menghidupkan seorang anak
yang dikubur hidup-hidup” (HR.Abu Daud dan an-Nasa’i melalui al-Laits Ibn Sa’id).
Di sisi lain Muawwiyah putra Abu sufyan menyampaikan bahwa iamendengar Nabi
saw bersabda: “sesungguhnya jika engkau mencari-cari kesalahan/kekurangan orang
32M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 255.
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lain, maka engkau telah merusak atau hampir saja merusak mereka” (HR.Abu
Daud).33
Kata (ﺐﺘﻐﻳ) yaghtab terambil dari kata (ﺔﺒﻴﻏ) ghi>bah yang berasal dari kata
(ﺐﻴﻏ) ghaib yakni tidak hadir. Ghîbah adalah menyebut orang lain yang tidak hadir
di hadapan penyebutnya dengan sesuatu yang tidak disenangi oleh yang
bersangkutan. Jika keburukan yang disebut itu tidak disandang oleh yang
bersangkutan maka ia dinamai (نﺎﺘ )buhta>n/kebohongan besar. Dari penjelasan di
atas terlihat bahwa walaupun keburukan yang diungkap oleh penggunjing tadi
memang disandang oleh objek ghi>bah, ia tetap terlarang. Memang, pakar-pakar
hukum membenarkan ghi>bah untuk sekian banyak alasan antara lain:
a. Meminta fatwa, yakni seseorang yang bertanya tentang hukum dengan menyebut
kasus tertentu dengan memberi contoh. Ini seperti halnya seorang wanita yang
beragama Hind meminta fatwa Nabi menyangkut suaminya yakni Abu Sufyan
dengan menyebut kekikirannya. Yakni apakah sang istri boleh mengambil uang
suaminya tanpa sepengetahuan sang suami.
b. Menyebut keburukan seseorang yang memang tidak segan menampakkan
keburukannya di hadapan umum. Seperti menyebut si A adalah pemabuk, karena
memang dia sering minum di hadapan umum dan mabuk.
c. Menyampaikan keburukan seseorang kepada yang berwenang dengan tujuan
mencegah terjadinya kemungkaran.
33M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 255-256.
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d. Menyampaikan keburukan seseorang kepada siapa yang sangat membutuhkan
informasi tentang yang bersangkutan, misalnya dalam konteks menerima
lamarannya.
e. Memperkenalkan seseorang yang tidak dapat dikenal kecuali dengan menyebut
aib/kekurangannya. Misalnya “Si A yang buta sebelah itu”.34
Firman-Nya: (ﻩﻮﻤﺘﻫﺮﻜﻓ) fakarihtumu>hu/maka kamu telah jijik kepadanya
menggunakan kata kerja bentuk lampau untuk menunjukkan bahwa perasaan jijik itu
adalah sesuatu yang pasti dirasakan oleh setiap orang.35
Redaksi yang digunakan ayat di atas mengandung sekian banyak penekanan
untuk menggambarkan betapa buruknya menggunjing. Penekanan pertama pada gaya
pertanyaan yang dianamai istifha>mtaqri>ri yakni yang bukan bertujuan meminta
informasi, tetapi mengundang yang ditanya membenarkan. Kedua, ayat ini
menjadikan apa yang pada hakikatnya sangat tidak disenangi, dilukiskan sebagai
disenangi. Ketiga, ayat ini mempertanyakan kesenagan itu langsung kepada setiap
orang, yakni dengan menegaskan: “Sukakahsalah seorang di antara kamu”. Keempat,
daging dimakan bukan sekedar daging manusia tetapi daging saudara
sendiri.Penekanan yang kelima, pada ayat ini adalah bahwa saudara itu dalam
keadaan mati yakni tidak dapat membela diri.36
Dalam komentarnya tentang ghi>bah/menggunjing, Thabathaba’i menulis
bahwa ghi>bah merupakan perusakan bagian dari masyarakat, satu demi satu sehingga
34M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 256-257.
35M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13,h. 257.
36M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 257.
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dampak positif yang diharapkan dari wujudnya, satu masyarakat menjadi gagal dan
berantakan.Yang diharapkan dari wujudnya masyarakat adalah hubungan harmonis
anggota-anggotanya, di mana setiap orang dapat bergaul dengan penuh rasa aman dan
damai. Masing-masing mengenal anggota masyarakat lain sebagai seorang manusia
yang disenangi, tidak dibenci atau dihindari. Adapun bila ia dikenal dengan sifat yang
mengundang kebencian dan aib itu. Dan ini pada gilirannya melemahkan hubungan
kemasyarakatan sehingga gunjingan tersebut bagaikan rayap yang menggerogoti
anggota badan yang digunjing, sedikit demi sedikit hingga berakhir dengan
kematian.Lebih lanjut Thabathaba’i menulis, bahwa tujuan manusia dalam usahanya
untuk membentuk masyarakat adalah agar masing-masing dapat hidup di dalamnya
dengan satu identitas yang baik, sehingga dia dapat – dalam interaksi sosialnya –
menarik dan memberi mamfaat.Menggunjingnya mengantar yang bersangkutan
kehilangan identitas itu bahkan merusak identitasnya serta menjadikan salah seorang
dari anggota masyarakat tidak dapat berfungsi sebagaimana yang diharapkan.Dan jika
penggunjingan ini meluas, maka pada akhirnya beralih kebaikan menjadi keburukan
dan sirna ketenangan, keamanan dan kedamaian bahkan obat pada akhirnya menjadi
penyakit.Demikian antara lain Thabathaba’i, ulama beraliran Syi’ah ini memperoleh
kesan dari adanya kata ( ﺃﻪﻴﺧ ) akhi>h(i)/saudaranya dalam konteks larangan
bergunjing, bahwa larangan tersebut hanya berlaku jika yang digunjing adalah
seorang muslim, karena persaudaraan yang diperkenalkan di sini adalah persaudaraan
seiman. Pendapat serupa dikemukakan juga oleh beberapa ulama lainnya.37
37M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 257-258.
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Di sisi lain, Islam mengundang semua anggota masyarakat untuk bersama.
Menggunjing salah seorang anggota masyarakat dapat melumpuhkan masyarakat itu
– seperti yang dikemukakan juga oleh Thabathaba’i.di sisi lain, bukanlah
menggunjing adalah suatu perbuatan yang tidak baik?Melakukan satu perbuatan
buruk – kepada siapa pun ditujukan – pastilah tidak direstui agama.Bukankah
pergunjingan merupakan perlakuan tidak adil dan agama memerintahkan untuk
menegakkan keadilan kepada siapa pun, walau terhadap orang-orang kafir.Hal ini
sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-Maidah/5: 2.
                                                                                                  
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiarkesucian Allah, dan jangan (melangar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan(menganggu) hadyu (hewan-hewan qurban), dan Qalaid(hewan-hewan yangdiberi tanda), dan jangan (pula) menganggu orang-orang yang mengunjungibaitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhanya. Tetapi apa bilakamu telah menyelesaikan ihram maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampaikebencian (mu) pada suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu darimasjidil haram, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dantolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, danjangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertaqwalahkepada Allah, sesungguhnya, Allah sangat berat siksa-Nya.38
38Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.106.
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Kata (  ـّﺗا ّﻮبا ) at-tawwa>b sering kalidiartikan penerima taubat. Tetapi makna
ini belum mencerminkan secara penuh kandungan kata tawwa>bwalaupun kita tidak
dapat menilainya keliru.39
Imam Ghazali mengartikan at-tawwa>b sebagai Dia (Allah) yang kembali
berkali-kali menuju cara yang memudahkan taubat untuk hamba-hamba-Nya, dengan
jalan menampakkan tanda-tanda kebesaran-Nya, menggiring kepada mereka
peringatan-peringatan-Nya, serta mengingatkan ancaman-ancaman-Nya. Sehingga
bila mereka sadar akan akibat buruk dari dosa-dosa dan mereka takut dari ancaman-
ancaman-Nya, mereka kembali (bertaubat) dan Allah pun kembali kepada mereka
dengan anugerah pengabulan.40
Dari ayat di atas terlihat bahwa al-Qur’an ketika menguraikan tentang
persaudaraan antara sesama muslim, yang ditekankannya adalah ishla>h, sambil
memerintahkan agar menghindari hal-hal yang dapat menimbulkan kesalahpahaman
(baca ayat 11-12). Rasul saw., pun melukiskan petunjuk serupa. Beliau melukiskan
dampak persaudaraan dalam bentuk menafikan hal-hal buruk, bukannnya menetapkan
hal-hal baik. Beliau bersabda: “Muslim adalah saudara muslim yang lain. Ia tidak
menganiayanya, tidak menyerahkannya kepada musuhnya, tidak saling membenci,
tidak saling membelakangi, tidak bersaing secara tidak sehat dalam jual beli, tidak
mengkhianatinya, tidak membohonginya, dan tidak meninggalkannya tanpa
pertolongan” dan aneka kata tidak lainnya. Di kali laindan dengan gaya tuntunan
yang sama, Nabi saw., bersabda: “Seseorang muslim adalah yang menyelamatkan
39M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 258.
40M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h.258-259.
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kaum muslimin dari lidah dan tangannya” yakni yang selalu menghindarkan orang
lain dari gangguan yang ditimbulkan oleh ucapan dan perbuatannya. Demikian
terlihat bahwa langkah pertama bukannya memberi sesuatu yang bermanfaat tetapi
yang lebih penting – terlebih dahulu – adalah menghindari terjadinya sesuatu yang
negatif terhadap orang lain. Inilah yang dinamai as-sa>lamas-salbi/damai pasif. Nanti
setelah itu ia meningkat keal-sala>m al-ija>bi/damai positif, yaitu dengan memberi
sesuatu.Lalu damai positif ini pun meningkat hingga mencapai puncaknya dengan
ih}sa>n.41
Damai pasif adalah batas antara keharmonisan/kedekatan dan perpisahan,
serta batas antara rahmat dan siksaan. Seorang muslim yakni yang menyandang sifat
damai, paling tidak bila dia tidak dapat memberi manfaat kepada selainnya, maka
jangan sampai dia mencelakakannya. Kalau dia tidak memberi maka paling tidak dia
tidak mengambil hak orang lain. Kalau dia tidak dapat menggembirakan pihak lain,
maka paling tidak dia tidak meresahkannya, dan kalau tidak bisa memujinya, maka
minimal ia tidak mencelanya.42
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa sifat prasangka buruk, mencari-cari
kesalahan orang lain dan mengghibah orang lain sangat dilarang oleh agama Islam
karena sifat tersebut termasuk perbuatan tercela dan membuat masyarakat bercerai-
berai. Maka dari itu, di dalam ayat tersebut diperlukan adanya perdamaian antara
sesama muslim supaya tidak saling bermusuhan.
41M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 259.
42M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 259.
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3. Tafsir surah al-Hujurat/49: 13                                   
Terjemahnya:
Wahai manusia! Sesungguhnya, Kami telah menciptakan kamu dari seoranglaki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya, yangpaling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang paling bertakwa.Sesungguhnya, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.43
Setelah memberi tata karma pergaulan dengan sesama muslim, ayat di atas
beralih kepada uraian tentang prinsip dasar hubungan antar manusia. Karena itu ayat
di atas tidak lagi menggunakan panggilan yang di tujukan kepada orang-orang
beriman, tetapi kepada jenis manusia. Allah berfirman: Wahai manusia,
sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan yakni Adam a.s. dan Hawa’, atau dari sperma (benih laki-laki) dan ovum
(indung telur perempuan) serta menjadikan kamu berbangsa-bangsa juga bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal yang mengantar kamu untuk bantu
membantu serta saling melengkapi, sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu
di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengentahui lagi Maha Mengenal sehingga tidak ada sesuatu pun yang
tersembunyi bagi-Nya, walau detak-detik jantung dan niat seseorang.44
Penggalan ayat di atas sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan adalah pengantar untuk menegaskan bahwa semua
manusia derajat kemanusiaannya sama di sisi Allah, tidak ada perbedaan antara satu
43Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 517.
44M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13,h. 260.
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suku dengan yang lain. Tidak ada juga perbedaan pada nilai kemanusiaan antara laki-
laki dan perempuan karena semua diciptakan dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan.Pengantar tersebut mengantar pada kesimpulan yang disebut oleh
penggalan terakhir ayat ini yakni “Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu
di sisi Allah ialah yang paling bertakwa.”Karena itu berusahalah untuk
meningkatkan ketakwaan agar menjadi yang termulia di sisi Allah.45
Diriwayatkan oleh Abu Daud bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Abu
Hind yang pekerjaan sehari-harinya adalah pembekam. Nabi meminta kepada Bani
Bayadhah agar menikahkan salah seorang putri mereka dengan Abu Hind, tetapi
mereka enggan dengan alasan tidak wajar mereka menikahkan putri mereka
dengannya yang merupakan salah seorang budak mereka.Sikap keliru ini dikecam al-
Qur’an dengan menegaskan bahwa kemuliaan di sisi Allah bukan karena keturunan
atau garis kebangsawanan tetapi karena ketakwaan. Ada juga riwayat yang
menyatakan bahwa Usaid Ibn Abi al-Ish berkomentar ketika mendengar Bilal
mengumandangkan azan di Ka’bah bahwa: “Alhamdulillah ayahku wafat sebelum
melihat kejadian ini.” Ada lagi yang berkomentar: “Apakah Muhammad tidak
menemukan selain burung gagak ini untuk beradzan?”46
Apapun sabab nuzul-nya, yang jelas ayat di atas menegaskan asal usul
manusia dengan menunjukkan kesamaan derajat kemanusian manusia. Tidak wajar
seseorang berbangga dan merasa diri lebih tinggi dari yang lain, bukan saja antar satu
bangsa, suku, atau warna kulit dengan selainnya, tetapi antara jenis kelamin mereka.
45M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 260.
46M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 260-261.
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Karena kalaulah seandainya ada yang berkata bahwa Hawa yang perempuan itu
bersumber dari tulang rusuk Adam a.s. sedang Adam adalah laki-laki, dan sumber
sesuatu lebih tinggi daripada derajatnya dari cabangnya, sekali lagi seandainya ada
yang berkata demikian maka itu hanya khusus terhadap Adam a.s. dan Hawa, tidak
terhadap semua manusia, karena manusiaselain mereka berdua – kecuali Isa a.s. –
lahir akibat percampuran laki-laki dan perempuan.47
Dalam konteks ini, sewaktu haji wada’ (perpisahan), Nabi saw., berpesan
dalam hadits :
 ﱠﻨﻟاﺎَﻬـﱡَﻳَا  : ِّ ا ُلْﻮُﺳَر َل َﺎﻗ َﻋ ٍِّﰊ َﺮَﻌَﻟ َﻞْﻀَﻓَﻻَﻻَأ ،ٌﺪِﺣاَو ْﻢُﻛ َ َأ ﱠنِاَو ٌﺪِﺣاَو ْﻢُﻜﱠَﺑر ﱠنَِاﻻَا ،ُسﺎ ﻰَﻠ
 َﻻَو ٍِّﰊ َﺮَﻋ ﻰَﻠَﻋ ٍّﻲِﻤَﺨْﻋَأ َﻻَو ٍّﻲِﻤَﺠْﻋَأﻰَﻠَﻋ َﺮَْﲪَأِﻻ(ﺪﲪأ ﻩاور) .ىَﻮْﻘﱠـﺘﻟ ِ  ﱠﻻِا َﺮَْﲪَأ
Artinya:
Rasulullah bersabda: wahai seluruh manusia, sesungguhnya Tuhan kamu Esa,ayah kamu satu, tiada kelebihan orang Arab atas non Arab,  tidak juga non Arabatas orang Arab, orang (berkulit) hitam atas yang (berkulit) merah (yakni putih)tidak juga sebaliknya kecuali takwa, sesungguhnya semulia-mulia kamu di sisiAllah adalah yang paling bertakwa.” (HR. Al-Baihaqi melalui Jabir IbnAbdillah).48
Kata (بﻮﻌﺷ) syu’b adalah bentuk jamak dari kata(ﺐﻌﺷ) sya’b.Kata ini
digunakan untuk menunjuk kumpulan dari sekian (ﺔﻠﻴﺒﻗ) qabilah yang biasa
diterjemahkan suku yang merujuk kepada satu kakek.Qabilah/suku pun terdiri dari
sekian banyak kelompok keluarga yang dinamai (ةرﺎﻤﻋ) ‘imarah,dan yang ini terdiri
lagi dari sekian banyak kelompok yang dinamai ( ﻦﻄﺑ) bathn. Di bawah bathnada
sekian (ﺬﺨﻓ) fakhdz hingga akhirnya sampai pada himpunan keluarga yang terkecil.
47M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 261.
48M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 261.
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Terlihat dari penggunaan kata sya’b bahwa ia bukan menunjuk kepada pengertian
bangsa sebagaimana dipahami dewasa ini. Memang paham kebangsaan–
sebagaimana dikenal dewasa ini – pertama kali muncul dan berkembang di Eropa
pada abad XVIII M dan baru dikenal umat Islam sejak masuknya Napoleon ke Mesir
akhir abad XVIII itu. Namun ini bukan berarti bahwa paham kebangsaan dalam
pengertian modern tidak disetujui oleh al-Qur’an.49
Kata (اﻮﻓرﺎﻌﺗ) ta’arafu terambil dari kata (فﺮﻋ) ‘arafa yang berarti mengenal.
Patron kata yang digunakan ayat ini mengandung makna timbal balik, dengan
demikian ia berarti saling mengenal.50
Semakin kuat pengenalan satu pihak kepada selainnya, semakin terbuka
peluang untuk saling memberi manfaat.Karena itu ayat di atas menekankan perlunya
saling mengenal. Perkenalan itu dibutuhkan untuk saling menarik pelajaran dan
pengalaman pihak lain, guna meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt., yang
dampaknya tercermin pada kedamaian dan kesejahteraan hidup duniawi dan
kebahagian ukhrawi. Anda tidak dapat menarik pelajaran, tidak dapat saling
melengkapi dan menarik mamfaat bahkan tidak dapat bekerja sama tanpa saling
kenal-mengenal. Saling mengenal yang digarisbawahi oleh ayat di atas adalah
“pancing” nya bukan “ikan”nya.Yang ditekankan adalah caranya bukan manfaatnya,
karena seperti kata orang, memberi “pancing” jauh lebih baik daripada memberi
“ikan”.51
49M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 262.
50M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 262.
51M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 262.
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Demikian juga halnya dengan pengenalan terhadap alam raya semakin banyak
pengenalan terhadapnya, semakin banyak pula rahasia-rahasianya yang terungkap,
dan ini pada gilirannya melahirkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
menciptakan kesejahteraan lahir dan batin, dunia dan akhirat.Dari sini pula sejak dini
al-Qur’an menggarisbawahi dalam QSAl-‘Alaq/96: 6-7.
         
Terjemahnya:
Sekali-kali tidak! Sesungguhnya, manusia itu benar-benar melampaui batas.
apabila melihat dirinya serba cukup.52
Salah satu dampak ketidakbutuhan itu adalah keengganan menjalin hubungan,
keengganan saling mengenal dan pada gilirannya melahirkan bencana dan perusakan
di dunia.53
Kata )(ﻢﻜﻣﺮﻛا akramakumterambil dari kata (مﺮﻛ) karuma yang pada
dasarnya berarti yang baik dan istimewa sesuai objeknya. Manusia yang baik dan
istimewa adalah yang memiliki akhlak yang baik terhadap Allah dan terhadap sesama
makhluk.54
Manusia kecenderungan untuk mencari bahkan bersaing dan berlomba
menjadi yang terbaik. Banyak sekali manusia yang menduga bahwa kepemilikan
materi, kecantikan serta kedudukan sosial karena kekuasaan dangaris keturunan,
meupakan kemuliaan yag harus dimiliki dan karena itu banyak berusaha memilikinya.
52Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 597.
53M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 262.
54M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 262.
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Tetapi bila diamati apa yang dianggap keistimewaan dan sumber kemuliaan itu,
siftanya sangat sementara bahkan tidak jarang mengantar pemiliknya kepada
kebinasaan. Jika demikian, hal-hal tersebut bukanlah sumber kemulian.Kemuliaan
adalah sesuatu yang langgeng sekaligus membahagiakan secara terus-
menerus.Kemulian abadi dan langgeng itu ada di sisi Allah swt., dan untuk
mencapainya adalah dengan mendekatkan diri kepada-Nya, menjauhi larangan-Nya,
melaksanakn perintah-Nya serta meneladani sifat-sifat-Nya sesuai kemampuan
manusia.Itulah takwa, dan dengan demikian yang paling mulia di sisi Allah adalah
yang paling bertakwa. Untuk meraih hal tersebut, manusia tidak perlu merasa
khawatir kekurangan, karena ia melimpah, melebihi kebutuhan bahkan keinginan
manusia sehingga tidak pernah habis. Allah berfirman dalam QSan-Nahl/16: 96.
                            
Terjemahnya:
Apa yang ada di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalahkekal. Dan Kami pasti akan akan memberi balasan kepada orang yang sabardengan pahala yang lebih baik dari apa yang mereka telah kerjakan.55
Sifat (ﻢﻴﻠﻋ) ‘Ali>m dan (ﲑﺒﺧ) Khabi>r keduanya mengandung makna
kemahatahuan Allah swt. Sementara ulama membedakan keduanya dengan
menyatakan bahwa ‘Ali>m menggambarkan pengetahuan-Nya menyangkut segala
sesuatu. Penekanannya pada dzat Allah yang bersifst Maha Mengetahui – bukan pada
sesuatu yang diketahui itu.Sedang Khabi>rmenggambarkan pengetahuan-Nya yang
55Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 278.
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menjangkau sesuatu.Di sini, sisi penekanannya bukan pada dzat-Nya Yang Maha
Mengetahui tetapi pada sesuatu yang diketahui itu.56
Penutup ayat di atas )ﺇ ّ(ﲑﺒﺧ ﻢﻴﻠﻋ inna Alla>h‘Ali>m(un)
Khabi>r/sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal yakni
menggabung dua sifat Allah yang bermakna mirip itu, hanya ditemukan tiga kali
dalam al-Qur’an. Konteks ketiganya adalah pada hal-hal yang mustahil, atau amat
sangat sulit diketahui manusia.Pertama tempat kematian seseorang yakni firman-Nya
dalam QS. Luqkman/31: 34 yang berbunyi:
                                           
Terjemahnya:
Sesungguhnya, hanya di sisi Allah ilmu tentang hari kiamat; dan Dia yangmenurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tidak adaseorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akandikerjakannya besok. Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui dibumi mana dia akan mati. Sesungguhnya, Allah Maha Mengetahui, MahaMengenal.57
Kedua, adalah pembicaraan rahasia antara istri-istri Nabi saw., ‘Aisyah dan
Hafshah menyangkut sikap mereka kepada Rasul yang lahir akibat  kecemburuan
terhadap istri Nabi lainnya, Zainab ra. Dalam QS.at-Tahrim/66: 3, Allah berfirman
bahwa:
56M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13,h. 263.
57Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 414.
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                                           
Terjemahnya:
Dan ingatlah ketika secara rahasia Nabi membicarakan suatu peristiwa kepadasalah seorang istrinya (Hafsah). Lalu dia menceritakan peristiwa itu (kepadaAisyah) dan Allah memberitahukan peristiwa itu kepadanya (Nabi), lalu (Nabi)memberitahukan (kepada Hafsah) sebagian dan menyembunyikan sebagianyang lain. Maka ketika dia (Nabi) memberitahukan pembicaraan itu kepadanya(Hafsah), dia bertanya,”Siapa yang telah memberitahukan hal ini kepadamu?”Nabi menjawab,”Yang memberitahukan kepadaku adalah Allah Yang MahaMengetahui, Mahateliti.”58
Ketiga, adalah kualitas ketakwaan dan kemuliaan seseorang di sisi Allah.
yaitu ayat yang ditafsirkan di atas. Ini berarti bahwa adalah sesuatu yang sangat sulit
bahkan mustahil, seseorang manusia dapat menilai kadar dan kualitas keimanan serta
ketakwaan seseorang. Yang mengetahuinya hanya Allah swt. Di sisilain, penutup ayat
ini mengisyaratkan juga bahwa apa yang ditetapkan Allah menyangkut esensi
kemuliaan adalah yang paling tepat, bukan apa yang diperebutkan oleh banyak
manusia, karena Allah Maha Mengetahui dan Maha Mengenal. Dengan demikian
manusia hendaknya memperhatikan apa yang dipesankan oleh sang Pencipta manusia
Yang Maha Mengetahui dan Mengenal mereka juga kemaslahatan mereka.59
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang itu diciptakan untuk
saling kenal-mengenal supaya dengan perkenalan tersebut dapat memberikan
pelajaran dan pengalaman serta saling memberi manfaat antara satu dengan yang
lainnya agar dapat meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt.
58Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 560.
59M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 260-264.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Konsep Pendidikan Multikultural dalam al-Qur’an surah al-Hujurat ayat 11-
13
1. Menjauhkan diri dari sikap dan perbuatan mengolok-olok atau menghina orang
lain.
Menghina dan mengejek adalah perbuatan yang diharamkan dan dilarang
keras oleh agama.Karena itu Allah swt berfirman dalam QS.al-Hujurat/49: 11
                                                                            
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olokkaum yang lain, ( karena ) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebihbaik dari mereka (diperolok-olok), dan jangan pula perempuan-perempuan(mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) boleh jadi perempuan (yangdiperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok).Janganlah kamu saling mencela satu sama lain, dan janganlah salingmemenggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah(panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman.Dan barangsiapa tidakbertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.1
Yang dimaksud dengan penghinaan itu ialah menganggap rendah derajat
orang lain, meremehkannya atau mengingatkan cela-cela dan kekurangan-kekurangan
dengan carayang dapat menyebabkan ketawa. Cara ini dapat terjadi adakalanya
dengan jalan meniru-nirukan percakapan atau perbuatan orang itu dan adakalanya
1Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 516.
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dengan jalan berisyarat dengan apa-apa yang menunjukkan kearah tersebut. Pokok
pangkalnya ialah ditujukan untuk merendahkan kedudukan orang lain dan
menertawakannya, serta menghinakan dan menganggapnya kecil. Dan merasa bahwa
dirinya lebih mulia, lebih tinggi kedudukannya, sehingga orang lain dianggapnya
rendah, hina, serta tidak berderajat.2
Orang yang memiliki sifat demikian tidaklah pantas jika ia seorang yang
beriman. Sebab orang yang  beriman satu terhadap  lainnya adalah bersaudara, maka
hendaknya selalu diusahakan perdamaian di antara para mereka yang bersaudara itu.
Namun apa yang hendak dikata, dalam pergaulan hidup sehari-hari seringkali
seseorang merendahkan orang lain, atau sekurang-kurangnya meremehkan, dengan
memperlihatkan sikap mengejek itu mengeluarkan kata-kata yang mengandung
penghinaan. Ukuran yang kerapkali dipakai dalam mengambil sikap yang demikian
didasarkan kepada pandangan lahiriyah. Umpamanya: seorang yang kaya
memandang rendah terhadap seorang yang miskin; seorang yang kuat menganggap
rendah terhadap seorang yang lemah; seorang yang pintar memandang enteng
terhadap orang yang bodoh dan lain-lain sebagainya.3
Ketahuilah bahwa di dunia ini tidak ada yang sempurna dan cukup. Dalam
satu hal mungkin seseorang mempunyai kelebihan, tetapi dalam hal atau bidang yang
lain dia mempunyai kekurangan. Demikian juga sebaliknya, seseorang yang kurang
dalam satu hal, mungkin pada hal yang lain dia mempunyai kelebihan.4
2Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah (Jakarta: BUMI AKSARA, 1990), h. 169
3Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 170
4Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 170
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Sedangkan dalam al-Qur’an kata mengolok-olok atau menghina disebut
dengan kata (ﺮﺨﺴﻳ) yaskhar/memperolok-olokkan, yang terdapat dalam ayat 11 surah
al-Hujurat,yaitu menyebut kekurangan pihak lain dengan tujuan menertawakan yang
bersangkutan, baik dengan ucapan, perbuatan atau tingkah laku.5
Pada ayat di atas larangan supaya jangan menghina atau merendahkan orang
lain bukan saja berlaku kepada kaum laki-laki, tetapi juga berlaku terhadap kaum
wanita. Lebih-lebih lagi mengingat bahwa kaum wanita pada umumnya lebih
emosional dan sensitif, paling sering memberikan penilaian atau sangka terhadap
sesama kaum perempuan, baik mengenai bentuk, pakaian maupun tentang gaya dan
pembawaan.6
Rasulullah sangat menjaga supaya seseorang jangan menghina atau mengejek
orang lainterhadap kekurangan-kekurangan yang terdapat pada orang yang
bersangkutan.
Bertepatan pada waktu itu kain yang menutupi kaki Abdullah bin Mas’ud
telah tersingkap, sehingga kelihatan betisnya yang kecil dan kurus. Sebagian sahabat
menertawakan Abdullah bin Mas’ud karena betisnya yang sangat kecil itu. Secara
spontan, Rasulullah saw., menegur sikap sahabat-sahabat yang menghina atau
merendahkan Abdullah bin Mas’ud itu seraya berkata:
 َنْﻮُﻜَﺤَْﻀَﺗا ِﮫِْﯿﻗﺎَﺳ ِﺔﱠَﻗد ْﻦِﻣ ٍﺪُُﺣا ِﻞَﺒَﺟ ْﻦِﻣ ِناَﺰْﯿِﻤْﻟا ﻰِﻓ َُﻞﻘَْﺛا ﺎَﻤُﮭَﻟ ِهِﺪَﯿِﺑ ﻰِﺴْﻔَﻧ ْيِﺬﱠﻟاَو
(ﺪﻤﺣا هاوار)
5M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan  Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 13,
h.251.
6Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 170
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Artinya:
“Apakah kamu tertawa karena betisnya yang kecil itu?Demi Tuhan yangmenguasai diriku, kedua betis (Abdullah bin Mas’ud) lebih berat timbangannyadari gunung uhud”. (HR. Ahmad).
Dalam kehidupan dan pergaulan sering pula terjadi hina menghina. Seakan-
akan di dalam kalangan masyarakat sudah menjadi kebiasaan dan pekerjaan rutin
baginya untuk melontarkan hinaan kepada orang lain, dan bahkan mengobralkannya
kesana-kemari, padahal tidak ada kepentingan atau urgensinya, dan malah tidak ada
keuntungan buat dirinya sendiri. Ini merupakan salah satu penyakit rohaniah.7
Peringatan Allah swt yang bermakna: “Barangkali yang dihinakan itu bahkan
lebih baik dari yang menghinakan”, artinya janganlah kamu menghina orang lain itu
karena hendak menganggapnya ia kecil dan rendah, sebab soal kecil atau rendah itu
sebenarnya mungkin yang lebih baik, lebih mulia, lebih tinggi derajatnya daripada
dirimu.8
Yang dilarang semacam ini tentulah terhadap seseorang yang merasa tidak
enak atau tersinggung jika dihinakan. Adapun terhadap seseorang yang sengaja
meletakkan dirinya untuk direndahkan, karena telah menjadi watak dan kebiasaan
baginya dan bahkan kalau diperbuat semacam itu, ia makin gembira, maka kepadanya
tidaklah termasuk sebagai penghinaan. Ini dapat dimasukkan dalam golongan senda
gurau yang dibolehkan, asalkan tidak melampaui batas dan tidak pula melanggar
kehormatannya.Tentang senda gurau itu, mana yang dibolehkan dan mana yang
dilarang sudah diterangkan di atas tadi.9
7Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 172
8Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 172
9Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 172.
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Jadi yang diharamkan itu ialah cara menganggap kecil seseorang atau
kelompok yang menyebabkan seseorang/kelompok tersebut merasa dihinakan,
diremehkan, dianggap lemah dan tidak ada harganya. Misalnya saja dengan
menertawakan kata-katanya di waktu ia salah mengucapkan atau tidak teratur
uraiannya atau menertawakan perbuatannya diwaktu ia keliru, juga seperti
menertawakan bentuk tubuhnya, mukanya, atau bentuk dari anggota-anggota
tubuhnya yang lain yang karena disitu ada celanya yang kelihatan. Ketawa dalam
segala hal sebagaimana yang tersebut di atas adalah termasuk golongan perbuatan
yang benar-benar dilarang.
2. Menjauhkan diri dari sikap dan perbuatan berprasangka buruk.
Istilah prejudice (prasangka) secara bahasa pada dasarnya netral belaka. Larry
A. Samovat, mengatakan bahwa istilah ini biasa bersifat positif biasa juga
negatif.Namun karena bersifat penilaian terlalu dini (prejudgment) dan dalam
penerapannya lebih sering mengarah kepada sikap negatif dan kaku, maka kemudian
istilah ini digunakan untuk menggambarkan perasaan atau penilaian negatif terhadap
orang-orang didasarkan kepada keanggotaannya dalam suatu kelompok.Menurut
Brehm dan Kassin prasangka merupakan prejudgment tanpa pengetahuan dan
argument yang memadai.Ia juga merupakan persoalan motivasi dan emosi manusia.10
Menurut Allport prasangka merupakan suatu perasaan negatif terhadap
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu kelompok atau kelompok-kelompok
tertentu. Prasangka mengacu pada sikap keengganan dan permusuhan terhadap
10Dody S. Truna, Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikulturalisme: Telaah Kritis
atas Muatan Pendidikan Multikulturalisme dalam Buku Ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Perguruan Tinggi Umum di Indonesia, h. 340.
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anggota suatu kelompok semata-mata karena mereka adalah kelompok tersebut dan
karenanya memiliki kualitas sebagaimana kualitas kelompok itu. Sebagaimana
dijelaskan Herbert Blumer, ada empat tipe dasar dari perasaan (feelings) yang
biasanya menandakan prasangka pada kelompok dominan, yaitu: (1) perasaan
superioritas, (2) perasaan kelompok minoritas secara inheren adalah berbeda dan
asing, (3) perasaan berhak atas klaim kekuasaan, keistimewaan, dan status, dan (4)
rasa takut dan curiga bahwa minoritas menyembunyikan rencana-rencana atas
kekuasaan , keistimewaan, dan status kelompok dominan.11
Dengan mengacu pada pengertian prasangka etnik, Allport mendefinisikan
prasangka sebagai “suatu antipasti yang didasarkan pada generalisasi yang salah dan
tidak fleksibel (kaku)”. Sikap ini biasa jadi dirasakan atau diungkapkan, diarahkan
pada kelompok secara keseluruhan atau terhadap individu karena ia anggota suatu
kelompok. Karena sifatnya yang kaku sehingga tidak mudah diubah meski informasi
yang baru, maka prasangka sering dikatakan tidak masuk akal, bahkan tidak logis dan
tidak rasional.12
Buruk sangka baik terhadap siapapun sangat dicela oleh agama.Baik buruk
sangka terhadap Allah maupun buruk sangka terhadap sesama manusia.Seperti halnya
dalam kehidupan sehari-hari yang banyak masalah, di mana kesulitan-kesulitan
bertumpuk-tumpuk, menyebabkan kita merasa kecil hati, merasa lemah dan
11Dody S. Truna, Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikulturalisme: Telaah Kritis
atas Muatan Pendidikan Multikulturalisme dalam Buku Ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Perguruan Tinggi Umum di Indonesia, h. 340.
12Dody S. Truna, Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikulturalisme: Telaah Kritis
atas Muatan Pendidikan Multikulturalisme dalam Buku Ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Perguruan Tinggi Umum di Indonesia, h. 340-341.
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kecewa.Dalam keadaan yang demikian itu, biasanya pikiran kita melantur, mulai
kalut melayang-layang membayangkan bahwa keadaan kita yang terjepit itu
disebabkan karena Tuhan membenci kita, Allah membiarkan kita hidup seorang diri
tanpa memberikan petunjuk-Nya.13
Padahal sebetulnya sangkaan yang demikian itu jelas salah. Sedangkan hal
tersebut juga akan berakibat buruk terhadap diri kita sendiri. Sebab, apabila kita
mempunyai anggapan keliru atau salah tentang Tuhan, menganggapnya
menyengsarakan kita dan lain sebagainya, maka akan membuat kita hidup dalam
keadaan yang salah pula, dalam keadaan merana seorang diri. Kita hidup dengan
banyak menumpahkan pikiran-pikiran pada belenggu terhadap diri kita
(berpandangan negatif dan pesimis), bukan sebaliknya menganggap rahmat Tuhan
senantiasa dikaruniakan kepada kita (berpandangan positif dan optimis).14
Di samping berburuk sangka kepada Tuhan merugikan, juga berburuk sangka
kepada sesama manusia pun demikian halnya.Ia akan merugikan kita. Ia akan
meracuni suasana pergaulan kita hingga tercemar. Karena dalam suasana demikian
kita menakutkan sesuatu yang belum jelas. Padahal adanya hubungan silaturahim
yang baik dengan orang lain merupakan syarat mutlak bagi kebahagian seseorang.15
Mengetahui dan menyadari akan bahaya besar yang dapat ditimbulkan dari
adanya buruk sangka ini maka pahamlah kita mengapa Allah melarang orang untuk
“berburuk sangka”. Sebab memang dari sumber yang satu inilah timbul berbagai
salah paham yang pada akhirnya akan menjurus kepada permusuhan dan perpecahan.
13Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 45.
14Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 45.
15Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 46.
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Pergaulan yang tadinya terjalin dengan baik, kini menjadi berantakan, karena adanya
buruk sangka tersebut.16
Sedangkan dalam al-Qur’an kata prasangka buruk disebut dengan kata
ﺃ)(اﻮﺒﻨﺘﺟ ijtanibu> terambil dari kata (ﺐﻨﺟ) janb yang terdapat dalam ayat 12 surah al-
Hujurat, berarti samping.Mengesampingkan sesuatu berarti menjauhkan dari
jangkauan tangan.Dari sini kata tersebut dapat diartikan jauhi. Penambahan huruf
(ﺗ)ta’pada kata tersebut berfungsi penekanan yang menjadikan kata ijtanibû berarti
bersungguh-sungguhlah. Upaya sungguh-sungguh untuk menghindari prasangka
buruk.17
Bisa saja banyak dari dugaan adalah dosa dan banyak pula yang bukan
dosa.Yang bukan dosa adalah indikatornya demikian jelas, sedang yang dosa adalah
dugaan yang tidak memiliki indikator yang cukup dan yang mengantar seseorang
melangkah menuju sesuatu yang diharamkan, baik dalam bentuk ucapan maupun
perbuatan.Termasuk juga dugaan yang bukan dosa adalah rincian hukum-hukum
keagamaan. Pada umumnya atau dengan kata lain kebanyakan dari hukum-hukum
tersebut berdasarkan kepada argumentasi yang interpretasinya bersifat
zhanniy/dugaan, dan tentu saja apa yang berdasar dugaan hasilnya pun adalah
dugaan.18
16Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 46.
17M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an,Vol.
13,h. 254.
18M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an,Vol. 13,
h.255.
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Selain dalam al-Qur’an, di dalam hadis Nabi Muhammad saw., dijelaskan
tentang larangan berprasangka buruk. Seperti yang dijelaskan dalam hadis dibawah
ini:
 ﱠﻠَﺳ َو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯّﻨﻟا ِﻦَﻋ ُﻪْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿ َر َةَﺮْـﻳ َﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ﱠنِءَﺎﻓ ﱠﻦﱠﻈﻟَو ْﻢُﻛ ﱠ ِا :َلَﺎﻗ َﻢ
 َﺬْﻛَأ ﱠﻦﱠﻈﻟا َﻻَو ِﺚْﻳَِﺪْﳊا ُباﻮُﺴﱠﺴََﲡ َﻻَو اﻮُﺴﱠﺴََﲢ ْوُﺮَـﺑاَﺪَﺗ َﻻَو اْوُﺪَﺳ َﺎَﲢ َﻻَوا,اْﻮُﻀَﻏ ﺎَﺒَـﺗ َﻻَو ِﷲَدﺎَﺒِﻋ اْﻮُـﻧْﻮَُﻛو
ىرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور). ً اَﻮْﺧِأ(ﻢﻠﺴﻣ و
Artinya:
“Diriwayatkan dari Abi Hurairah r.a. dari Nabi Muhammad saw bersabda: Berhati-hatilah kalian dari tindakan berprasangka buruk, karena prasangka buruk adalahsedusta-dusta ucapan. Janganlah kalian saling mencari berita kejelekan orang lain,saling memata-matai, saling mendengki, saling membelakangi, dan salingmembenci. Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara”.(HR. Bukhari danMuslim).19
Jadi menurut penyusun prasangka buruk adalah sesuatu perbuatan yang harus
dihindari karena perbuatan tersebut merupakan perbuatan dosa dan diharamkan oleh
agama Islam.
3. Menjauhkan diri dari sikap dan perbuatan mencari-cari dan menyebarluaskan
kejelekan aib orang lain (tajassus).
Tajassus adalah mencari-cari kesalahan orang lain dengan menyelidikinya
atau memata-matai. Sikap tajassus ini termasuk sikap yang dilarang dalam al-Qur’an
maupun hadis.20
19Diriwayatkan oleh Al-Bukhari hadis no. 6064 dan Muslim no. 2563
20https://muslim.or.id, 20 Januari 2014, diakses tanggal 18 Februari 2018.
75
Larangan terhadap tajassus terdapat dalam al-Qur’an surah al-Hujurat/49: 12                                                         
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka,sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah kamu mencari-carikesalahan orang lain, dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjingsebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan dagingsaudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalahkepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang.21
Dalam ayat di atas, Allah swt melarang kita untuk mencari-cari kesalahan
orang lain. Entah itu dengan kita menyelidikinya secara langsung atau dengan
bertanya kepada temannya.Tajassus biasanya merupakan kelanjutan dari prasangka
buruk sebagaimana yang Allah larang dalam beberapa kalimat sebelum pelarangan
sikap tajassus.22
Sedangkan dalam hadis Rasulullah saw., pun dilarang, hal ini sesuai dengan
hadis beliau. Beliau bersabda:
 ِءَﺎﻓ ﱠﻦﱠﻈﻟَو ْﻢُﻛ ﱠ ِا :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳ َو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯّﻨﻟا ِﻦَﻋ ُﻪْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿ َر َةَﺮْـﻳ َﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ﱠن
 َﺬْﻛَأ ﱠﻦﱠﻈﻟا َﻻَو ِﺚْﻳَِﺪْﳊا ُب ََﲢاﻮُﺴﱠﺴََﲡ َﻻَو اﻮُﺴﱠﺴ ْوُﺮَـﺑاَﺪَﺗ َﻻَو اْوُﺪَﺳ َﺎَﲢ َﻻَوا,اْﻮُﻀَﻏ ﺎَﺒَـﺗ َﻻَو ِﷲَدﺎَﺒِﻋ اْﻮُـﻧْﻮَُﻛو
ىرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور)  . ً اَﻮْﺧِأ(ﻢﻠﺴﻣ و
Artinya:
“Diriwayatkan dari Abi Hurairah r.a. dari Nabi Muhammad saw bersabda:Berhati-hatilah kalian dari tindakan berprasangka buruk, karena prasangka buruk adalahsedusta-dusta ucapan. Janganlah kalian saling mencari berita kejelekan orang lain,
21Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.517.
22https://muslim.or.id, 20 Januari 2014, diakses tanggal 18 Februari 2018.
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saling memata-matai, saling mendengki, saling membelakangi, dan salingmembenci. Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara”.(HR. Bukhari danMuslim).23
Dalam al-Qur’an kata (  ّﺴﲡاﻮﺴ ) tajassasu>terambil dari kata ( ّﺲﺟ) jassa yang
terdapat dalam ayat 12 surah al-Hujurat. Yakni upaya mencari tahu dengan
tersembunyi.Dari sini mata-mata dianamai (سﻮﺳﺎﺟ) ja>su>s. Imam al-Ghazali
memahami larangan ini dalam arti, jangan tidak membiarkan orang berada dalam
kerahasiaannya. Yakni setiap orang berhak menyembunyikan apa yang enggan
diketahui orang lain. Jika demikian jangan berusaha menyingkap apa yang
dirahasiakannya itu. Mencari-cari kesalahan orang lain biasanya lahir dari dugaan
negatif terhadapnya, karena ia disebutkan setelah larangan menduga.24
Upaya melakukan tajassus dapat menimbulkan kerenggangan hubungan,
karena itu pada prinsipnya ia dilarang. Ini tentu saja bila tidak ada alasan yang tepat
untuk melakukannya. Selanjutnya perlu dicatat bahwa karena tajassus merupakan
kelanjutan dari dugaan, sedang dugaan ada yang dibenarkan dan ada yang tidak
dibenarkan, makatajassus pun demikian. Ia dapat dibenarkan dalam konteks
pemeliharaan negara atau untuk menampik mudharat yang sifatnya umum. Karena itu
memata-matai musuh atau pelanggar hukum, bukanlah termasuk tajassus yang
dibenarkan.Adapun tajassus yang berkaitan dengan urusan pribadi seseorang dan
hanya didorong untuk mengetahui keadaannya, maka ini sangat terlarang.Imam
Ahmad meriwayatkan bahwa ada seorang yang bermaksud mengadukan tetangganya
kepada polisi karena mereka sering meminum minum keras. Namun dilarang oleh
23Diriwayatkan oleh Al-Bukhari hadis no. 6064 dan Muslim no. 2563
24M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h.255.
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Uqbah – salah seorang Nabi saw. yang menyampaikan bahwa Rasul saw., bersabda:
“siapa yang menutup aib saudaranya, maka ia bagaikan menghidupkan seorang anak
yang dikubur hidup-hidup” (HR.Abû Dâûd dan an-Nasâ’I melalui al-Laits Ibn Sa’îd).
Di sisi lain Mu’awwiyah putra Abu sufyan menyampaikan bahwa iamendengar Nabi
saw., bersabda: “sesungguhnya jika engkau mencari-cari kesalahan/kekurangan orang
lain, maka engkau telah merusak atau hampir saja merusak mereka” (HR.Abû
Dâûd).25
Jadi menurut penyusun Tajassus harus dihindari oleh setiap orang muslim
yang beriman karena sikap tersebut menimbulkan kerenggangan hubungan
persaudaraan dan memutus silaturahmi antara sesama manusia.
4. Menjauhkan diri dari sikap dan perbuatan ghibah (menggunjing)
Ghibah (menggunjing) yaitu membicarakan kejelekan orang lain di belakang
orangnya. Kejelekan orang yang dibicarakan itu baik tentang keadaan dirinya sendiri
atau keluarganya, badannya, atau akhlaknya.Menggunjing itu dilarang, baik dengan
kata-kata, isyarat, atau lain sebagainya.26
Dalam sebuah hadis Nabi Muhammad saw diterangkan, bahwa sesuatu
omongan yang tidak engkau sukai untuk ditunjukkan kepada saudaramu adalah
“gunjing” namanya sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis bahwa
membicarakan kejelekan seseorang di belakang orangnya adalah menggunjing, walau
25M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h.256.
26Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 64.
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kejelekan yang dibicarakan itu benar-benar ada pada diri orang yang
dipergunjingkan.27
Kalau kejelekan yang dibicarakan di belakang orangnya ternyata tidak benar,
maka perbuatan seperti ini dikatakan “berdusta” tentang diri orang yang
dipergunjingkan.Hal ini sangat dilarang oleh Islam, sebab perbuatan seperti ini berarti
telah merusak citra kehormatan seseorang.Karena itu kita wajib saling menjaga
kehormatan seseorang.28
Adapun “buruk sangka” adalah suatu anggapan tentang orang lain yang boleh
jadi benar atau salah dengan berdasarkan data-data yang jauh sekali dari kebenaran.
Buruk sangka terhadap seseorang sangatlah dicela oleh Islam.Sebab hal ini bisa
mengakibatkan pertumpahan darah.Karena itu Islam menyuruh menjauhi sifat
tersebut.29
Buruk sangka dikatakan “perkataan dusta” karena dua hal:
Pertama, benarnya belum tentu, sedang salah lebih besar dan pasti. Seperti halnya
ghibah, keduanya  mencemarkan kehormatan seseorang yang ditimpa buruk sangka
itu.30
Demikianlah perbedaan antara “ghibah” dan “buruk sangka”. Allah swt telah
melarang keras ghibah, sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya:
27Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah,h. 64.
28Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah,h. 64.
29Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 65.
30Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 65.
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                                                       
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka,sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah kamu mencari-carikesalahan orang lain, dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjingsebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan dagingsaudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalahkepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang.31
Dalam ayat di atas, kata (ﺐﺘﻐﻳ) yaghtab terambil dari kata (ﺔﺒﻴﻏ) ghi>bah yang
terdapat dalam ayat 12 surah al-Hujurat,berasal dari kata (ﺐﻴﻏ) ghaib yakni tidak
hadir. Ghîbah adalah menyebut orang lain yang tidak hadir di hadapan penyebutnya
dengan sesuatu yang tidak disenangi oleh yang bersangkutan. Jika keburukan yang
disebut itu tidak disandang oleh yang bersangkutan maka ia
dinamai(نﺎﺘ )buhta>n/kebohongan besar. Dari penjelasan di atas terlihat bahwa
walupun keburukan yang diungkap oleh penggunjing tadi memang disandang oleh
objek ghi>bah, ia tetap terlarang.
Kemudian dalam ayat di atas pula Allah swt telah mengumpamakan orang
yang menggunjing (mengghibah) seperti orang yang memakan daging saudara
muslimnya yang sudah mati.Hal ini menunjukkan amat beratnya larangan Allah
terhadap perbuatan ini.32
31Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.517.
32Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 65.
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Dalam surah al-Humazah/104 ayat 1 ghibah (menggunjing) disebut sebagai
pengumpat. Firman Allah yang berbunyi:        
Terjemahnya:
Celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela.33
“Humazah” yakni mengumpat ialah orang yang menusuk perasaan seseorang,
melukai hati dan menjelek-jelekkan orang lain sedang “lumazah” yakni penggunjing
yang suka makan daging sesama manusia disebabkan gemar mengumpat.
Sebagian orang berkata: “Kami pernah mengetahui kaum salaf, mereka itu
belum menganggap ibadah jikalau hanya dengan berpuasa dan shalat saja tetapi harus
pula dengan menahan diri agar tidak sampai menjatuhkan kehormatan orang lain.”34
Ibnu Abbas berkata: “Jikalau engkau hendak menyebut-nyebut cela orang
lain, maka, cobalah dahulu engkau ingat-ingat dan sebut-sebutkan cela-cela yang ada
di dalam dirimu sendiri.”35
Sedangkan di dalam hadis Rasulullah saw disebutkan bahwa ucapan yang
dianggap menggunjing ialah apa yang disabdakan oleh beliau:
....ُﻪُﻫَﺮْﻜَﻳ َﺎِﲟ َكﺎَﺧَا َكُﺮْﻛِذ ُﺔَﺒ ْـﻴِﻐَْﻟا....
Artinya:
“Ghibah (menggunjing) ialah apabila engkau menyebutkan perihal saudaramudengan sesuatu yang tidak disukai olehnya” (HR. Imam Muslim).
Dalam hadis diatas dinyatakan bahwa yang diharamkan adalah menyebutkan
cela saudara itu dengan lidah atau ucapan, sebab dengan ucapan itu dapat dimengerti
33Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 601.
34Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 66.
35Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 66.
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apa yang menjadi kekurangan  saudaranya itu apabila didengar oleh orang lain dan
jikalau yang dikatakan itu diberi tahu, tentulah ia merasa tidak senang mendengarkan.
Oleh karenanya cara memberikan pengertian itu tidak hanya dengan ucapan saja,
maka sekalipun dengan menggunakan kata pembeloan juga diharamkan, jikalu
memang itu dimaksudkan sebagai pengumpatan (penggunjingan). Jadi samalah
halnya dengan menggunakan kata terang-terangan. Melakukan pengumpatan
(penggunjingan) dengan perbuatan seperti menirukan saudaranya yang berjalan
timpang, samalah hukumnya dengan mengucapkannya. Bahkan segala sesuatu yang
bertujuan sebagai ghibah itupun dilarang oleh agama, misalnya yang dilakukan
dengan isyarat, pemberian tanda, mengedip-ngedipkan mata, celaan, tulisan, gerakan
dan lain-lain. Pendeknya apa saja yang dapat diambil pengertian sebagai ghibah
dengan terang-terangan yang diharamkan. Jadi barangsiapa yang mengisyaratkan
dengan tangannya perihal pendek atau tinggi badannya seseorang atau menirukan
jalannya dengan kakinya sendiri, maka itupun ghibah pula. Menulis mengenai diri
seseorang dan menunjukkan celanya juga termasuk ghibah sebab pena adalah salah
satu dari dua macam lidah yang dapat memberi pengertian perihal segala sesuatu.36
Memang, pakar-pakar hukum membenarkan ghîbah untuk sekian banyak
alasan antara lain:
a. Meminta fatwa, yakni seseorang yang bertanya tentang hukum dengan menyebut
kasus gtertentu dengan memberi contoh. Ini seperti halnya seorang wanita yang
beragama Hind meminta fatwa Nabi menyangkut suaminya yakni Abû Sufyan
36Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 69.
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dengan menyebut kekikirannya. Yakni apakh sang istri boleh mengambil uang
suaminya tanpa sepengetahuan sang suami.
b. Menyebut keburukan seseorang yang memang tidak segan menampakkan
keburukannya di hadapan umum. Seperti menyebut si A adalah pemabuk, karena
memang dia sering minum di hadapan umum dan mabuk.
c. Menyampaikan keburukan seseorang kepada yang berwenang dengan tujuan
mencegah terjadinya kemungkaran.
d. Menyampaikan kenburukan seseorang kepada siapa yang sangat membutuhkan
informasi tentang yang bersangkutan, misalnya dalam konteks menerima
lamarannya.
e. Memperkenalkan seseorang yang tidak dapat dikenal kecuali dengan menyebut
aib/kekurangannya. Misalnya “Si A yang buta sebelah itu”.37
Dalam surah al-Hujurat ayat 12 tersebut mengandung sekian banyak
penekanan untuk menggambarkan betapa buruknya menggunjing. Penekanan
pertama pada gaya pertanyaan yang dianamai istifhâm taqrîri yakni yang bukan
bertujuan meminta informasi, tetapi mengundang yang ditanya membenarkan. Kedua,
ayat ini menjadikan apa yang pada hakikatnya sangat tidak disenangi, dilukiskan
sebagai disenangi. Ketiga, ayat ini mempertanyakan kesenagan itu langsung kepada
setiap orang, yakni dengan menegaskan: “Sukakahsalah seorang di antara kamu”.
Keempat, daging dimakan bukan sekedar daging manusia tetapi daging saudara
37M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h.256-257.
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sendiri.Penekanan yang kelima, pada ayat ini adalah bahwa saudara itu dalam
keadaan mati yakni tidak dapat membela diri.38
Jadi menurut penyusun perbuatan ghibah ini harus dihindari karena perbuatan
tersebut menjatuhkan kehormatan orang lain sehingga mengakibatkan permusuhan
dan perpecahan antara sesama manusia.
5. Menjalin persaudaraan antara sesama muslim dan berprasangka baik (positif
thingking).
Setelah menerangkan hakikat ukhuwah (persaudaraan) di dalam surah al-
Hujurat ayat 9 dan 10, kemudian Allah menjelaskan secara detail bagaimana cara
merawat ukhuwah tersebut pada ayat 11-12. Selanjutnya pada ayat 13 Allah ingatkan
lagi tentang pentingnya persaudaraan.39
Tidak boleh ada yang menyombongkan diri jika kita ingin membangun
ukhuwah.Yang paling mulia di antara kita adalah yang paling bertaqwa dan yang tahu
sebesar ketaqwaan kita hanyalah Allah.40
Orang Islam manapun, tidak boleh ada yang merusak persatuan, apalagi jika
sudah ada kepemimpinan umat.Merusak ukhuwah ini pelakunya disebut sebagai
pemberontak.Bangunan ukhuwah adalah unsur penting dalam agama kita.Jangan ada
perusakan atau pelemahan ukhuwah ini, besar ataupun kecil. Diantara penguatan
38M. Quraish Shihab,Tafsir al-Misbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 13,
h.257.
39wahdah.or.id, 1 Rabiul Awwal 1439 H/Senin, 20 November 2017, diakses tanggal 18
Februari 2018.
40wahdah.or.id, 1 Rabiul Awwal 1439 H/Senin, 20 November 2017, diakses tanggal 18
Februari 2018.
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ukhuwah adalah Allah perintahkan kita agar saling kerja samadalam kebaikan dan
ketaqwaan.41Sebagaimana firman-Nya dalam QS.al-Maidah/5: 2                                                                                                    
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syi’ar-syi’arkesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram,jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan qurban) dan qalaid(hewan-hewankurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) jangan pula mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaanTuhannya.Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlahkamu berburu.Jangan sampai kebencian (mu) kepada suatu kaum karenamereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuatmelampaui batas (kepada mereka).Dan tolong-menolonglah kamu kamudalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolongdalam dalam berbuat dosa dan permusuhan.Bertakwalah kepada Allah,sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya.42
Ukhuwah ini termasuk amal shalih yang utama.Allah berikan balasan kelak di
akhirat kedudukan yang sangat mulia, sampai-sampai banyak yang cemburu dari
kalangan para Nabi dan Syuhada’. Para penjaga ukhuwah akan Allah tempatkan di
atas mimbar-mimbar cahaya. Rasulullah saw bersabda:
 ـﱡﺑ ﺎَﺤَﺘُﻤْﻟا :ﱠﻞَﺟَوﱠﺰَﻋ ُﷲ َلَﺎﻗ ﱠﻧا ُﻢُُﻬﻈِﺒْﻐَـﻳ ٍرْﻮُـﻧ ْﻦِﻣ ُﺪِﺑ ﺎَﻨَﻣ ُْﻢَﳍ ِْﱄ َﻼَﺟ ِْﰲ َنْﻮ ُءاَﺪَﻬﱡﺷَو َنْﻮﱡـﻴِﺒ ﻩاور) .
(يﺬﻣﱰﻟا
41wahdah.or.id, 1 Rabiul Awwal 1439 H/Senin, 20 November 2017, diakses tanggal 18
Februari 2018.
42 Kementrian Agama RI,al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 106.
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Artinya:
Allah ‘azza wa jalla berfirman: orang-orang yang saling mencinta di bawahkeagungan-Ku untuk mereka mimbar-mimbar (tempat yang tinggi) dari cahayayang membuat para Nabidan orang-orang yang mati syahid menginginkannya.(HR. at-Tirmidzi).
Hendaknya kita sebagai muslim turut menjaga ukhuwah dan persatuan umat,
mudah-mudahan Allah berikan kedudukan yang tinggi di atas mimbar-mimbar
cahaya-Nya.43
Dalam surah al-Hujurat ayat 11-12 terlihat bahwa al-Qur’an ketika
menguraikan tentang persaudaraan antara sesama muslim, yang ditekankannya adalah
ishlah, sambil memerintahkan agar menghindari hal-hal yang dapat menimbulkan
kesalahpahaman. Rasul saw. pun melukiskan petunjuk serupa. Beliau melukiskan
dampak persaudaraan dalam bentuk menafikan hal-hal buruk, bukannnya menetapkan
hal-hal baik. Beliau bersabda: “Muslim adalah saudara muslim yang lain. Ia tidak
menganiayanya, tidak menyerahkannya kepada musuhnya, tidak saling membenci,
tidak saling membelakangi, tidak bersaing secara tidak sehat dalam jual beli, tidak
mengkhianatinya, tidak membohonginya, dan tidak meninggalkannya tanpa
pertolongan.,” dan aneka kata tidak lainnya. Di kali laindan dengan gaya tuntunan
yang sama, Nabi saw. bersabda: “Seseorang muslim adalah yang menyelamatkan
kaum muslimin dari lidah dan tangannya” yakni yang selalu menghindarkan orang
lain dari gangguan yang ditimbulkan oleh ucapan dan perbuatannya. Demikian
terlihat bahwa langkah pertama bukannya memberi seuatu yang bermanfaat tetapi
43wahdah.or.id, 1 Rabiul Awwal 1439 H/Senin, 20 November 2017, diakses tanggal 18
Februari 2018.
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yang lebih penting – terlebih dahulu – adalah menghindari terjadinya sesuatu yang
negatif terhadap orang lain. Inilah yang dinamai as-sala>m al-salbi/damai pasif.Nanti
setelah itu ia meningkat ke al-sala>m al-ija>bi/damai positif. Lalu damai positif ini pun
meningkat hingga mencapai puncaknya dengan ih}sa>n.44
Damai pasif adalah batas antara keharmonisan/kedekatan dan perpisahan,
serta batas antara rahmat dan siksaan. Seorang muslim yakni yang menyandang sifat
damai, paling tidak bila dia tidak dapat memberi manfaat kepada selainnya, maka
jangan sampai dia mencelakakannya. Kalau dia tidak memberi maka paling tidak dia
tidak mengambil hak orang lain. Kalau dia tidak dapat menggembirakan pihak lain,
maka paling tidak dia tidak meresahkannya, dan kalau tidak bisa memujinya, maka
minimal ia tidak mencelanya.45
Jadi, menurut penyusun persaudaraan muslim (ukhuwah Islamiyah) sangat
dibutuhkan agar tidak terjadi perpecahan dan permusuhan antara sesama umat Islam.
6. Saling kenal mengenal dan toleransi antara sesama manusia
Pada dasarnya pria dan wanita adalah sama. Hal ini didasarkan pada firman
Allah surat al-Hujurat ayat 13. Allah telah mempersiapkan keduanya untuk berperan
dalam kehidupan dan menjadikan keduanya berdampingan dalam masyarakat. Allah
telah menciptakan bagi keduanya kekuatan berfikir dengan  kadar yang sama. Atas
dasar itu, maka pria dan wanita memiliki hak, kewajiban, dan tanggung jawab
bersama. Ketika hak dan kewajiban itu bersifat manusiawi maka akan dijumpai
44M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h.259.
45M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 259.
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adanya persamaan hak dan kewajiban serta persamaan dalam memikul tanggung
jawab. Bertolak dari hal ini, Islam tidak membedakan pria dan wanita dalam
mengajak manusia kepada keimanan dan menjalankan syariat-Nya.46
Dalam surah al-Hujurat ayat 13 tersebut juga menjelaskan bahwa Allah
menciptakan manusia dari asal yang sama sebagai keturunan Adam a.s. dan Hawa
yang tercipta dari tanah. Semua manusia sama di hadapan Allah. Manusia menjadi
mulia bukan karena suku, warna kulit, ataupun jenis kelamin, melainkan karena
ketakwaannya.Kemudian, manusia dijadikan berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku.Tujuan penciptaan semacam itu bukan untuk saling menjatuhkan, menghujat,
dan bersombong-sombongan, melainkan agar saling mengenal untuk menumbuhkan
rasa saling menghormati dan saling menolong. Dari ayat tersebut dapat dipahami
bahwa agama Islam secara normatif telah menguraikan tentang kesetaraan dalam
bermasyarakat yang tidak mendiskriminasikan kelompok lain.47
Semakin kuat pengenalan satu pihak kepada selainnya, semakin terbuka
peluang untuk saling memberi mamfaat.Karena itu ayat di atas menekankan perlunya
saling mengenal. Perkenalan itu dibutuhkan untuk saling menarik pelajaran dan
pengalaman pihak lain, guna meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt. yang
dampaknya tercermin pada kedamaian dan kesejahteraan hidup duniawi dan
kebahagian ukhrawi. Anda tidak dapat menarik pelajaran, tidak dapat saling
46Dody S. Truna, Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikulturalisme: Telaah Kritis
atas Muatan Pendidikan Multikulturalisme dalam Buku Ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Perguruan Tinggi Umum di Indonesia, h. 204.
47Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi,h. 333.
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melengkapi dan menarik mamfaat bahkan tidak dapat bekerja sama tanpa saling
kenal-mengenal.
Jadi, menurut penyusun sikap saling kenal mengenal dan toleransi adalah
sikap yang harus dimiliki oleh setiap orang muslim agar dengan saling kenal
mengenal tersebut kita dapat saling menarik pelajaran dan pengalaman pihak lain
untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt dan saling
menghormati dan menghargai antara sesama manusia entah itu berasal dari suku, ras,
agama, dan kebudayaan yang berbeda-beda supaya tidak terjadi konflik yang
berkepanjangan.
B. Nilai-nilai pendidikan multikultural yang terkandung dalam al-Qur’an surah
al-Hujurat ayat 11-13:
1. Larangan mengolok-olok
Dalam surah al-Hujurat ayat 11 larangan supaya jangan mengolok-olok atau
menghina dan merendahkan orang lain bukan saja berlaku kepada kaum laki-laki,
tetapi juga berlaku terhadap kaum wanita. Lebih-lebih lagi mengingat bahwa kaum
wanita pada umumnya lebih emosional dan sensitif, paling rajin memberikan
penilaian atau sangkaan terhadap sesama kaum perempuan, baik mengenai bentuk,
pakaian maupun tentang gaya dan pembawaan.48
Rasulullah sangat menjaga supaya seseorang jangan menghina atau mengejek
orang lain karena kekurangan-kekurangan yang terdapat pada orang yang
bersangkutan.
48Zainuddin, Imam Al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 170.
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Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad diceritakan bahwa pada
suatu hari, Abdullah bin Mas’ud datang ke suatu majlis di mana Nabi saw sedang
berkumpul dengan para sahabat. Bertepatan pada waktu itu kain yang menutupi kaki
Abdullah  bin Mas’ud tersingkap, sehingga kelihatan betisnya yang kecil dan kurus.
Sebagian sahabat menertawakan Abdullah binMas’ud karena betisnya yang sangat
kecil. Secara spontan, Rasulullah saw menegur sikap sahabat-sahabat yang menghina
dan merendahkan Abdullah bin Mas’ud itu seraya berkata:
.ٍﺪُﺣُا ِﻞَﺒَﺟ ْﻦِﻣ ِناَﺰ ْـﻴِﻤْﻟا ِﰱ ُﻞَﻘْـَﺛا ﺎَُﻤَﳍ ِﻩِﺪَِﻴﺑ ﻲﺴْﻔَـﻧ ْيِّﺬﱠﻟاَو ِﻪْﻴِﻗ ﺎَﺳ ِﺔﱠﻗَد ْﻦِﻣ َنْﻮُﻜَﺤْﻀََﺗا
(ﺪﲪا ﻩاور)
Artinya:
Apakah kamu tertawa karena betisnya yang kecil itu? Demi Tuhan yangmenguasai diriku, kedua betis (Abdullah bin Mas’ud) lebih berat timbangannyadari gunung uhud. (HR. Ahmad).
Dengan perkataan lain, Rasulullah saw mengumpamakan bahwa pada diri
orang yang mempunyai betis yang kecil itu, yaitu Abdullah bin Mas’ud, terdapat
kelebihan-kelebihan (keutamaan) yang lebih berat nilainya daripada gunung uhud.
Artinya, mempunyai nilai yang tidak dapat ditimbang beratnya.49
Salah satu penyakit yang umum dalam pergaulan hidup ialah terlalu menilai
dan menghargai seseorang dari keadaan lahir. Jika seseorang umpamanya datang
berurusan ke suatu kantor dengan menaiki mobil, pakai seragam rapi dan dilengkapi
dengan dasi, sehingga kelihatan tampan dan gagah, maka orang itu akan mendapat
layanan cepat, walaupun dia hanya seorang tukang catut. Tapi kalau orang datang
49Zainuddin, Imam Al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 171.
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naik becak, memakai pakaian yang lusuh, dan kelihatan bagai orang biasa-biasa saja,
maka dia tidak dipedulikan dan tidak digubris, meskipun dia itu adalah seorang
pengusaha yang jujur.50
Penyakit pemberian penilaian terhadap seseorang atau keadaan dengan
memandang dari “kulitnya” saja, nampaknya berjangkit juga di kalangan orang-orang
pandai, atau dinamakan cabang atas. Dalam perteuan-pertemuan, kalau ada seseorang
yang pandai berbicara, maka biasanya kalau sampai memilih pengurus, seringkali dia
dipilih, walaupun pada hakikatnya dia tak ubahnya seperti tong kosong nyaring
bunyinya.51
Dalam hubungan ini, Rasulullah telah memberikan ukuran dan pegangan
kepada kaum muslimin dalam memberikan penilaian, pada sebuah hadits yang
menyatakan:
 ِاُُﺮﻈْﻨَـَﻳﻻ َﷲ ﱠنِا ٰﱃ ْﻦِﻜٰﻟَو ْﻢُﻜِﻟاَﻮَْﻣا َﻻَو ْﻢُِﻛرَﻮُﺻ(ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور) .ْﻢُﻜِﻟ ﺎَﻤْﻋَاَو ْﻢُﻜِﺑْﻮُﻠُـﻗ ٰﱃِا ُُﺮﻈْﻨَـﻳ
Artinya:
Allah tidak melihat kepada rupa dan harta kamu, tapi dia melihat kepada hati danamal kamu semua. (HR. Muslim).
Jadi, menurut penyusun mengolok-olok itu sangat dilarang oleh agama Islam
karena dengan mengolok-olok hal-hal yang sepele saja dapat menimbulkan konflik,
entah itu konflik antara suku, agama, ras, bansa, dan negara.Maka dari itu, sifat
tersebut harus dihindari untuk menjaga perdamain dan persatuan.
50Zainuddin, Imam Al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 171
51Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 171-172.
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2. Larangan berburuk sangka
Buruk sangka adalah merupakan suatu perbuatan yang timbulnya dari lidah.
Tidak ada buruk sangka terhadap seseorang, jika lidah tidak berbicara mengata-ngatai
orang lain.52
Bagaimanapun juga buruk sangka harus dihindari , sebab jika tidak, akan
membahayakan pada keselamatan diri masyarakat, bangsa serta agama. Rasulullah
juga pernah menyatakan larangannya tentang hal ini melalui hadits yang artinya:
Hati-hatilah kamu sekalian terhadap buruk sangka. Sebab sesungguhnya buruk
sangka itu adalah sebohong-bohongnya berita (HR. Imam Bukhari dan Muslim).53
Kemudian dalam al-Qur’an surah al-Hujurat ayat 12, ditegaskan bahwa
sebagian dugaan adalah dosa yakni dugaan yang tidak berdasar. Biasanya dugaan
yang tidak berdasar dan mengakibatkan dosa adalah dugaan buruk yang tanpa dasar,
karena ia dapat menjerumuskan orang ke dalam dosa. Dengan menghindari dugaan
dan prasangka buruk,  anggota masyarakat akan hidup tenang dan tentram serta
produktif, karena mereka tidak akan ragu terhadap pihak lain dan tidak juga akan
tersalurkan energinya kepada hal-hal yang sia-sia. Tuntunan ini juga membentengi
setiap anggota masyarakat dari tuntutan  terhadap hal-hal yang baru bersifat
prasangka. Dengan demikian ayat ini mengukuhkan prinsip bahwa: tersangka belum
dinyatakan bersalah sebelum terbukti kesalahannya, bahkan seseorang tidak dapat
dituntut sebelum terbukti kebenaran dugaan yang dihadapkan kepadanya. Memang
bisikan-bisikan yang terlintas di dalam benak tentang sesuatu yang ditoleransi, asal
52Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 45.
53Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 49.
92
bisikan tersebut tidak ditingkatkan menjadi dugaan dan sangka buruk. Dalam konteks
ini Rasul saw. berpesan: “jika kamu menduga (yakni terlintas dalam benak kamu
sesuatu yang buruk terhadap orang lain) maka jangan lanjutkan dugaanmu dengan
melangkah lebih jauh (HR.ath-Thabarani).54
Jadi, menurut penyusun berburuk sangka sangat dilarang oleh agama Islam
karena hal tersebut dapat menimbulkan perpecahan antara umat Islam.
3. Larangan mengghibah atau menggunjing
Ghibah adalah menyebutkan perihal keburukan seseorang yang menyebabkan
ia marah atau benci apabila mendengarnya sendiri atau ia mendengarnya dari orang
lain. Hukum ghibah adalah haram, sebagaimana halnya mengucapkan yang buruk.
Seperti juga halnya mengatakan seseorang dengan mencelanya, maka begitu pulalah
haramnya jikalau sangkaan jelek kepadanya. Yang dimaksudkan sangkaan jelek ialah
sesuatu yang seolah-olah telah diyakinkan, jadi bukan sekedar lintasan kalbu yang
datang lalu lenyap kembali. Jadi yang haram ialah sudah merupakan pematerian hati
dan diresapkan dalam-dalam bahwa orang yang disangkanya nyata-nyata melakukan
suatu kejahatan.55
Kita tidak boleh meyakinkan orang lain melakukan suatu keburukan kalau
belum ada bukti, kecuali kalau hal yang dilakukannya sudah tampak di mata, dapat
disaksikan sesungguh-sungguhnya dan tidak pula dapat dibelokkan  kepada
pengertian satu tafsiran lain. Jikalau masih belum terbukti dan kita sudah menyangka-
54M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 255.
55Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 76.
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nyangka yang belum tentu kebenarannya, maka yang demikian itu sebenarnya adalah
godaan setan.56
Oleh karena itu, apabila ada bisikan dalam hatimu ingin menggunjing dan
berprasangka buruk kepada orang lain, hendaknyalah kita menahan diri untuk tidak
mengghibah dan berprasangka buruk kepada orang lain karena hal itu tidak
dibenarkan dalam Islam.
Sedangkan dalam al-Qur’an surah al-Hujurat ayat 12, menjelaskan tentang
sekian banyak penekanan untuk menggambarkan betapa buruknya menggunjing.
Penekanan pertama pada gaya pertanyaan yang dianamai istifhâm taqrîri yakni yang
bukan bertujuan meminta informasi, tetapi mengundang yang ditanya membenarkan.
Kedua, ayat ini menjadikan apa yang pada hakikatnya sangat tidak disenangi,
dilukiskan sebagai disenangi. Ketiga, ayat ini mempertanyakan kesenagan itu
langsung kepada setiap orang, yakni dengan menegaskan: “Sukakah salah seorang di
antara kamu”. Keempat, daging dimakan bukan sekedar daging manusia tetapi
daging saudara sendiri.Penekanan yang kelima, pada ayat ini adalah bahwa saudara
itu dalam keadaan mati yakni tidak dapat membela diri.57
Dalam komentarnya tentang ghîbah/menggunjing, Thâbathabâ’i menulis
bahwa ghîbah merupakan perusakan bagian dari masyarakat, satu demi satu sehingga
dampak positif yang diharapkan dari wujudnya satu masyarakat menjadi gagal dan
berantakan.Yang diharapkan dari wujudnya masyarakat adalah hubungan harmonis
56Zainuddin, Imam al-Ghazali: Bahaya Lidah, h. 77.
57M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 257.
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anggota-anggotanya, di mana setiap orang dapat bergaul dengan penuh rasa aman dan
damai. Masing-masing mengenal anggota masyarakat lain sebagai seorang manusia
yang disenangi, tidak dibenci atau dihindari. Adapun bila ia dikenal dengan sifat yang
mengundang kebencian dan aib itu. Dan ini pada gilirannya melemahkan hubungan
kemasyarakatan sehingga gunjingan tersebut bagaikan rayap yang menggerogoti
anggota badan yang digunjing, sedikit demi sedikit hingga berakhir dengan
kematian.Lebih lanjut Thabâthâ’i menulis, bahwa tujuan manusia dalam usahanya
untuk membentuk masyarakat adalah agar masing-masing dapat hidup di dalamnya
dengan satu identitas yang baik, sehingga dia dapat – dalam interaksi sosialnya –
menarik dan memberi mamfaat.Menggunjingnya mengantar yang bersangkutan
kehilangan identitas itu bahkan merusak identitasnya serta menjadikan salah seorang
dari anggota masyarakat tidak dapat berfungsi sebagaimana yang diharapkan.Dan jika
penggunjingan ini meluas, maka pada akhirnya beralih kebaikan menjadi keburukan
dan sirna ketenangan, keamanan dan kedamaian bahkan obat pada akhirnya menjadi
penyakit.58
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa mengghibah dapat membuat
seseorang kehilangan identitas dan mencemari kehormatan orang lain dan pada
akhirnya melemahkan ukhuwah Islamiyah.
4. Menjalin persaudaraan dan perdamaian antara sesama muslim
Dalam ayat 11-12, dijelaskan bahwa Dari ayat di atas terlihat bahwa al-
Qur’an ketika menguraikan tentang persaudaraan antara sesama muslim, yang
58M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’anVol. 13,
h. 257-258.
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ditekankannya adalah ishlah, sambil memerintahkan agar menghindari hal-hal yang
dapat menimbulkan kesalahpahaman. Rasul saw. pun melukiskan petunjuk serupa.
Beliau melukiskan dampak persaudaraan dalam bentuk menafikan hal-hal buruk,
bukannnya menetapkan hal-hal baik. Beliau bersabda: “Muslim adalah saudara
muslim yang lain. Ia tidak menganiayanya, tidak menyerahkannya kepada musuhnya,
tidak saling membenci, tidak saling membelakangi, tidak bersaing secara tidak sehat
dalam jual beli, tidak mengkhianatinya, tidak membohonginya, dan tidak
meninggalkannya tanpa pertolongan.,” dan aneka kata tidak lainnya. Di kali laindan
dengan gaya tuntunan yang sama, Nabi saw. bersabda: “Seseorang muslim adalah
yang menyelamatkan kaum muslimin dari lidah dan tangannya” yakni yang selalu
menghindarkan orang lain dari gangguan yang ditimbulkan oleh ucapan dan
perbuatannya. Demikian terlihat bahwa langkah pertama bukannya memberi sesuatu
yang bermanfaat tetapi yang lebih penting – terlebih dahulu – adalah menghindari
terjadinya sesuatu yang negatif terhadap orang lain. Inilah yang dinamai as-salam as-
salbi/damai pasif. Nanti setelah itu ia ke al-sala>m al-ija>bi/damai positif, yaitu dengan
memberi sesuatu. Lalu damai positif ini pun meningkat hingga mencapai puncaknya
dengan ih}sa>n.
Damai pasif adalah batas antara keharmonisan/kedekatan dan perpisahan,
serta batas antara rahmat dan siksaan. Seorang muslim yakni yang menyandang sifat
damai, paling tidak bila dia tidak dapat memberi manfaat kepada selainnya, maka
jangan sampai dia mencelakakannya. Kalau dia tidak memberi maka paling dia tidak
mengambil hak orang lain. Kalau dia tidak dapat menggembirakan pihak lain, maka
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paling tidak dia tidak meresahkannya, dan kalau tidak bisa memujinya, maka minimal
ia tidak mencelanya.59
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa menjalin persaudaraan dan
perdamaian antara sesama muslim itu penting agar kegiatan silaturahmi selalu terjalin
dengan baik.
5. Mengakui persamaan derajat (egaliter)
Dalam al-Qur’an surah al-Hujurat ayat 13, dijelaskan bahwa asal usul manusia
dengan menunjukkan kesamaan derajat kemanusian manusia. Tidak wajar seseorang
berbangga dan merasa diri lebih tinggi dari yang lain, bukan saja antar satu bangsa,
suku, atau warna kulit dengan selainnya, tetapi antara jenis kelamin mereka. Karena
kalaulah seandainya ada yang berkata bahwa Hawa yang perempuan itu bersumber
dari tulang rusuk Adam, sedang Adam adalah laki-laki, dan sumber sesuatu lebih
tinggi daripada derajatnya dari cabangnya, sekali lagi seandainya ada yang berkata
demikian maka itu hanya khusus terhadap Adam a.s. dan Hawa, tidak terhadap semua
manusia karena manusia,selain mereka berdua – kecuali Isa a.s. – lahir akibat
percampuran laki-laki dan perempuan.60
Dalam konteks ini, sewaktu haji wada’ (perpisahan), Nabi saw bersabda:
 ٍِّﰊَﺮَﻌِﻟ َﻞْﻀَﻓَﻻَﻻَأ.ٌﺪِﺣاَو ْﻢُﻛ َ َأ ﱠنِأَو ٌﺪِﺣاَو ْﻢُﻜﱠَﺑر ﱠنِا َﻻَا، ُسﺎﱠﻨﻟاﺎَﻬـﱡَﻳا َ  :ِ ُﻻ ْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ى ﻰَﻠَﻋ
 َﻻَو ٍِّﰊَﺮَﻋ ﻰَﻠَﻋ ٍّﻲِﻤَﺠْﻋََأﻻَو ٍّﻲِﻤَﺠْﻋَأ ﱠﻻِا َﺮَْﲪَأ َدَﻮْﺳَأ ﻰَﻠَﻋ َﺮَْﲪِﻷ(ﺪﲪأ ﻩاور) .ىٰﻮْﻘـﱠﺗ ِ
59M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol. 13,
h. 259.
60M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an,Vol. 13,
h. 261.
97
Artinya:
Wahai manusia, ketahuilah bahwa Tuhan kalian satu, bapak kalian juga satu,ketahuilah tidak ada keutamaan dari orang Arab terhadap non-Arab, dan tidakada keutamaan orang non-Arab dari orang Arab kecuali ketakwaannya.
(HR. Imam Ahmad).
Dari hadits diatas Nabi Muhammad menyatakan bahwa tidak ada keutamaan
dari orang Arab dengan bukan orang Arab. Semua suku bangsa, baik Asia, Eropa,
Amerika, kulit putih, maupun kulit hitam sama dihadapan Allah swt, yang
membedakan adalah tingkat ketakwaannya kepada Allah.61
Jadi menurut penyusun, mengakui pesamaan derajat (egaliter) dalam Islam
diperbolehkan yang penting tidak berlebihan. Karena semua manusia itu sama di
hadapan Allah swt., yang membedakan adalah ketakwaannya.
6. Nilai toleransi dan kerukunan
Toleransi, yaitu suatu sikap menenggang rasa (menghargai, membolehkan),
orang lain untuk beragama, berkepercayaan, berpendirian, dan berpendapat berbeda
dengan diri individu. Indikatornya antara lain:
a. Tenggang rasa, yaitu menghormati pilihan dan cara berekspresi orang lain dalam
menjalankan ibadah yang sesuai dengan kepercayaannya;
b. Kesadaran, yaitu sikap sadar diri indidvidu dalam memahami, menghargai, dan
menjalankan ajaran agama yang diyakininya serta sikap sadar dalam mengakui
adanya keragaman keyakinan yang diyakini orang lain.62
61Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 338.
62Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa Konsep, Prinsip, dan Implementasi, h. 237
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Dalam Islam juga dikenal adanya toleransi dan kerukunan. Dalam islam
toleransi dikenal dengan nama tasa>muh. Tasa>muhberasal dari bahasa arab yang
berarti toleransi yang mempunyai arti bermurah hati. Menurut Kamus Besar Bahas
Indonesia kata toleransi adalah suatu sikap menghargai pendirian orang lain (seperti
pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan dan kelakuan) yang berbeda dengan
pendirian diri sendiri.63
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa toleransi mengandung sifat-
sifat seperti lapang dada, tenggang rasa, menahan diri, dan tidak memaksakan
kehendak orang lain. Sikap tasa>muh juga dapat kita tunjukkan dengan sikap sabar
menghadapi keyakinan-keyakinan orang lain, pendapat-pendapat mereka dan amal-
amal mereka walaupun bertentangan dengan keyakinan kita dan tidak sesuai dengan
syariat Islam. Kita juga dilarang menyerang, menyakiti dan mencela orang lain yang
tidak sependapat dengan kita.64
Dasar dari sikap toleransi adalah kasih sayang. Adanya kasih sayang dari
sesama akan mendorong seseorang untuk menghargai dan menghormati orang lain.
Adapun tujuan dari sikap toleransi adalah menghindari kekerasan dan menciptakan
kerukunan dan kedamaian hidup bersama orang lain.65
63http://www.kitapunya.net/2015/08/tasamuh-toleransi-pengertian-dalil-contoh-
fungsi.html?m=1, diakses tanggal 18 Februari 2018.
64http://www.kitapunya.net/2015/08/tasamuh-toleransi-pengertian-dalil-contoh-
fungsi.html?m=1, diakses tanggal 18 Februari 2018.
65http://www.kitapunya.net/2015/08/tasamuh-toleransi-pengertian-dalil-contoh-
fungsi.html?m=1, diakses tanggal 18 Februari 2018.
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Pada masa sekarang ini hampir tidak ada masyarakat tanpa pluralitas di
dalamnya, dalam pengertian bahwa suatu masyarakat biasanya terdiri dari penganut
berbagai agama yang berbeda-beda.66
Kenyataan tersebut harus disikapi sebijaksana mungkin oleh berbagai pihak
termasuk oleh umat Islam agar tercipta kerukunan antar umat beragama sehingga
tercipta suasana kondusif pembangunan bangsa dalam pengertian yang seluas-
luasnya.67
Kerukunan antar umat beragama sendiri adalah suatu konsep hidup antar umat
yang berbeda agama saling bertoleransi, menghormati, menghargai, tidak saling
mengganggu, tidak saling memaksakan kepentingan dan keinginan sendiri bahkan
diharapkan bisa saling membantu dalam pencapaian tujuan bersama di tengah
masyarakat yang berbeda tersebut. Dengan konsep inilah diharapkan terjadi kondisi
yang harmonis dan dianamis dalam pembangunan bangsa tanpa harus mereduksi
agama yang diyakini masing-masing.68
Toleransi beragama merupakan sikap sabar dan menahan diri untuk tidak
mengganggu dan tidak melecehkan agama atau keyakinan dan ibadah penganut
agama lain. Toleransi mengarah kepada sikap terbuka dan mau mengakui adanya
berbagai macam perbeaan, baik dari sisi suku bangsa, warna kulit, bahasa, adat
66Ayi Sobarna dkk. (ed), Pendidikan Agama Islam (Bandung: BPDU Universitas Widyatama,
2007), h. 79.
67Dody S. Truna, Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikulturalisme: Telaah Kritis
atas Muatan Pendidikan Multikulturalisme dalam Buku Ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Perguruan Tinggi Umum di Indonesia,h. 231.
68Dody S. Truna, Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikulturalisme: Telaah Kritis
atas Muatan Pendidikan Multikulturalisme dalam Buku Ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Perguruan Tinggi Umum di Indonesia, h. 231.
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istiadat, budaya serta agama.Ini semua merupakan fitrah yang sudah menjadi
ketetapan Allah swt.Landasan dasar pemikiran ini adalah firman Allah dalam QS.al-
Hujurat/49: 13
                                  
Terjemahnya:
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsadan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, AllahMaha Mengetahui, Maha Teliti.69
Dengan demikian sudah selayaknya bagi manusia untuk mengikuti petunjuk
Allah dalam menghadapi perbedaan-perbedaan itu. Toleransi antara umat beragama
yang berbeda termasuk ke dalam salah satu risalah penting yang ada dalam sistem
teologi.70
Toleransi dalam beragama bukan berarti kita hari ini boleh bebas menganut
agama tertentu dan esok hari kita menganut agama yang lain atau dengan bebasnya
mengikuti ibadah dan rutinitas semua agama tanpa adanya peraturan yang mengikat.
Akan tetapi toleransi beragama harus dipahami sebagai bentuk pengakuan kita akan
adanya agama-agama lain selain agama kita dengan segala bentuk tata cara
69Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 517.
70https://googleweblight.com/?lite_url=https://seechae.blogspot.com/2012/02/fi-bukan-kak-
rin.html?.m, diakses tanggal 18 Februari 2018.
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peribadatannya dan memberikan kebebasan untuk menjalankan keyakinan agama
masing-masing.71 Seperti firman Allah swt dalam surah al-Kafirun/109: 6
      
Terjemahnya:
Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.72
Dalam ayat terakhir surah al-Kafirun ini mengandung makna bahwa tidak ada
toleransi dalam hal aqidah (keyakinan). Surah al-Kafirun ini memberikan pedoman
yang tegas bagi pengikut Nabi Muhammad saw bahwasanya aqidah tidaklah dapat
dipermainkan. Tauhid dan syirik tidak dapat dipertemukan. Oleh sebab itu maka
aqidah tauhid itu tidaklah mengenal apa yang dinamai sinkritisme, yang berarti
menyesuaikan. Misalnya di antara animisme dan tauhid, penyembah berhala dengan
sembahyang, menyembelih binatang guna memuja hantu atau jin dengan membaca
basmalah.73
Konsep toleransi yang ditawarkan Islam sangatlah rasional dan praktis serta
tidak terbelit-belit. Namun, dalam hubungannya dengan keyakinan (aqidah) dan
ibadah, umat Islam tidak mengenal kata kompromi. Ini berarti keyakinan umat Islam
kepada Allah tidak sama dengan keyakinan para penganut agama lain terhadap tuhan-
71https://googleweblight.com/?lite_url=https://seechae.blogspot.com/2012/02/fi-bukan-kak-
rin.html?.m, diakses tanggal 18 Februari 2018.
72Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 603.
73https://googleweblight.com/?lite_url=https://seechae.blogspot.com/2012/02/fi-bukan-kak-
rin.html?.m, diakses tanggal 18 Februari 2018.
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Tuhan mereka. Demikian juga dengan tatacara ibadahnya. Bahkan Islam melarang
penganutnya untuk mencela tuhan-tuhan agama manapun.74
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa toleransi dan kerukunan
dalam Islam sangat penting supaya tercipta saling menghormati dan menghargai
antara suku, ras dan agama.
C. Pelaksanaan pendidikan multikultural menurut al-Qur’an surah al-Hujurat
ayat 11-13
1. Pelaksanaan pendidikan multikultural menurut al-Qur’an surah al-Hujurat
ayat 11:
Dalam ayat 11 ini pendidikan multikultural mengisyaratkan kesatuan
masyarakat dan bagaimana seharusnya seseorang merasakan bahwa penderitaan dan
kehinaan yang menimpa orang lain menimpa pula dirinya sendiri. Di sisi lain, tentu
saja siapa yang mengejek orang lain maka dampak buruk ejekan itu menimpa si
pengejek, bahkan tidak mustahil ia memperoleh ejekan yang lebih buruk dari yang
diejek itu. Bisa juga larangan ini memang dituiukan kepada masing-masing dalam arti
jangan melakukan suatu aktivitas yang mengundang orang menghina dan mengejek
anda, karena jika demikian, Anda bagaikan mengejek diri sendiri.Dalam ayat ini juga
mengisyaratkan tentang adanya tolak ukur kemuliaan yang menjadi dasar penilaian
Allah yang boleh jadi berbeda dengan tolak ukur manusia secara umum. Memang
banyak nilai-nilai yang dianggap baik oleh sementara orang terhadap diri mereka
sendiri atau orang lain, justru sangat keliru. Kekeliruan itu mengantar mereka
74https://googleweblight.com/?lite_url=https://seechae.blogspot.com/2012/02/fi-bukan-kak-
rin.html?.m, diakses tanggal 18 Februari 2018.
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menghina dan melecehkan pihak lain. Padahal jika mereka menggunakan dasar
penilaian yang ditetapkan Allah, tentulah mereka tidak akan menghina atau
mengejek.75
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah pertama
pelaksanaan pendidikan multikultural adalah menghindari sifat-sifat yang
menyebabkan terjadinya konflik seperti sifat mengolok-olok, prasangka buruk, dan
memanggil gelar buruk terhadap orang lain.
2. Pelaksanaan pendidikan multikultural menurut al-Qur’an surah al-Hujurat
ayat 12:
Dalam al-Qur’an surah al-Hujurat ayat 11-12 terlihat bahwa pendidikan
multikultural ketika menguraikan tentang persaudaraan antara sesama muslim, yang
ditekankannya adalah ishlah, sambil memerintahkan agar menghindari hal-hal yang
dapat menimbulkan kesalahpahaman (baca ayat 11-12).76
Al-ishla>hmemiliki dua makna. Makna pertama adalah mendamaikan
perselisihan dan yang kedua adalah berbuat baik serta mengajak orang lain pada
kebaikan. Tak hanya itu, ia juga ikut berusaha untuk menyingkirkan keburukan.77
Makna kedua dari kata al-ishla>h adalah lawan kata dari al-fasad
(kerusakan).Sehingga pelaku kebaikan dan yang menyeru kepadanya disebut al-
muslih dan yang yang merusak disebut al-mufsid.Berbuat baik dan menyingkirkan
75M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 251-252.
76M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 259.
77Khazanahalqur’an.com, 7Desember 2015, diakses tanggal 18 Februari 2018.
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keburukan adalah tugas setiap manusia.Karena berbuat baik saja tak cukup tanpa ada
usaha untuk melawan keburukan. Dimulai dari membenahi diri sendiri lalu dengan
amar ma’ruf dan nahi mungkar untuk mengingatkan orang lain. Bisa juga dengan
melakukan gerakan besar untuk memperbaiki kondisi masyarakat secara umum,
seperti revolusi yang dilakukan oleh para pahlawan bangsa.78
Rasul sawpun melukiskan petunjuk serupa. Beliau melukiskan dampak
persaudaraan dalam bentuk menafikan hal-hal buruk, bukannnya menetapkan hal-hal
baik. Beliau bersabda: “Muslim adalah saudara muslim yang lain. Ia tidak
menganiayanya, tidak menyerahkannya kepada musuhnya, tidak saling membenci,
tidak saling membelakangi, tidak bersaing secara tidak sehat dalam jual beli, tidak
mengkhianatinya, tidak membohonginya, dan tidak meninggalkannya tanpa
pertolongan.,” dan aneka kata tidak lainnya. Di kali laindan dengan gaya tuntunan
yang sama, Nabi saw. bersabda: “Seseorang muslim adalah yang menyelamatkan
kaum muslimin dari lidah dan tangannya” yakni yang selalu menghindarkan orang
lain dari gangguan yang ditimbulkan oleh ucapan dan perbuatannya. Demikian
terlihat bahwa langkah pertama bukannya memberi sesuatu yang bermanfaat tetapi
yang lebih penting – terlebih dahulu – adalah menghindari terjadinya sesuatu yang
negatif terhadap orang lain. Inilah yang dinamai as-sala>m al-salbi/damai pasif. Nanti
setelah itu ia meningkat ke al-sala>m al-ija>bi/damai positif, yaitu dengan memberi
78Khazanahalqur’an.com, 7Desember 2015, diakses tanggal 18 Februari 2018.
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sesuatu. Lalu damai positif ini pun meningkat hingga mencapai puncaknya dengan
ih}sa>n.79
Damai pasif adalah batas antara keharmonisan/kedekatan dan perpisahan,
serta batas antara rahmat dan siksaan. Seorang muslim yakni yang menyandang sifat
damai, paling tidak bila dia tidak dapat memberi manfaat kepada selainnya, maka
jangan sampai dia mencelakakannya. Kalau dia tidak memberi maka paling tidak dia
tidak mengambil hak orang lain. Kalau dia tidak dapat menggembirakan pihak lain,
maka paling tidak dia tidak meresahkannya, dan kalau tidak bisa memujinya, maka
minimal ia tidak mencelanya.80
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah selanjutnya yang
dilakukan dalam pendidikan multikultural adalah setelah terjadi konflik yang
disebabkan oleh ghibah maka kaum muslim harus melakukan ishla>h (perdamaian).
3. Pelaksanaan pendidikan multikultural menurut al-Qur’an surah al-Hujurat
ayat 13:
Dalam al-Qur’an surah al-Hujurat 13 menjelaskan tentang pendidikan
multikultural yang menyatakan bahwatidak wajar seseorang berbangga dan merasa
diri lebih tinggi dari yang lain, bukan saja antar satu bangsa, suku, atau warna kulit
dengan selainnya, tetapi antara jenis kelamin mereka. Karena kalaulah seandainya
ada yang berkata bahwa Hawa yang perempuan itu bersumber dari tulang rusuk
79M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 259.
80M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13, h. 259.
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Adam, sedang Adam adalah laki-laki, dan sumber sesuatu lebih tinggi daripada
derajatnya dari cabangnya, sekali lagi seandainya ada yang berkata demikian maka
itu hanya khusus terhadap Adam dan Hawa, tidak terhadap semua manusia karena
manusia, selain mereka berdua – kecuali Isa a.s. – lahir akibat percampuran laki-laki
dan perempuan.
Dalam konteks ini, sewaktu haji wada’ (perpisahan), Nabi saw., berpesan antara
lain:
 ُسﺎﱠﻨﻟاﺎَﻬـﱡَﻳا َ  :ِ ُﻻ ْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ى ﻰَﻠَﻋ ٍِّﰊَﺮَﻌِﻟ َﻞْﻀَﻓَﻻَﻻَأ.ٌﺪِﺣاَو ْﻢُﻛ َ َأ ﱠنِأَو ٌﺪِﺣاَو ْﻢُﻜﱠَﺑر ﱠنِا َﻻَا،
(ﺪﲪأ ﻩاور) .ىٰﻮْﻘـﱠﺗ ِ  ﱠﻻِا َﺮَْﲪَأ َدَﻮْﺳَأ ﻰَﻠَﻋ َﺮَْﲪِﻷ َﻻَو ٍِّﰊَﺮَﻋ ﻰَﻠَﻋ ٍّﻲِﻤَﺠْﻋََأﻻَو ٍّﻲِﻤَﺠْﻋَأ
Artinya:
Wahai manusia, ketahuilah bahwa Tuhan kalian satu, bapak kalian juga satu,ketahuilah tidak ada keutamaan dari orang Arab terhadap non-Arab, dan tidakada keutamaan orang non-Arab dari orang Arab kecuali ketakwaannya.
(HR. Imam Ahmad).
Dalam ayat 13 ini juga menyatakan bahwa kita sebagai manusia harus saling
kenal mengenal.Semakin kuat pengenalan satu pihak kepada selainnya, semakin
terbuka peluang untuk saling memberi mamfaat.Karena itu ayat tersebut menekankan
perlunya saling mengenal. Perkenalan itu dibutuhkan untuk saling menarik pelajaran
dan pengalaman pihak lain, guna meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt. yang
dampaknya tercermin pada kedamaian dan kesejahteraan hidup duniawi dan
kebahagian ukhrawi. Anda tidak dapat menarik pelajaran, tidak dapat saling
melengkapi dan menarik mamfaat bahkan tidak dapat bekerja sama tanpa saling
kenal-mengenal. Saling mengenal yang digarisbawahi oleh ayat di atas adalah
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“pancing” nya bukan “ikan”nya.Yang ditekankan adalah caranya bukan mamfaatnya,
karena seperti kata orang, memberi “pancing” jauh lebih baik daripada memberi
“ikan”.81
Demikian juga halnya dengan pengenalan terhadap alam raya semakin banyak
pengenalan terhadapnya, semakin banyak pula rahasia-rahasianya yang terungkap,
dan ini pada gilirannya melahirkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
menciptakan kesejahteraan lahir dan batin, dunia dan akhirat.82
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanan pendidikan
dalam ayat tersebut adalah dengan cara saling kenal-mengenal dengan sesama
manusia meskipun dia berbeda dengan kita. Mudah-mudahan dengan perkenalan, kita
mendapatkan pelajaran, penglaman dan saling memberi manfaat antara satu dengan
yang lain.
81M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol.
13,h.262.
82M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 13,
h. 262.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Konsep pendidikan multikultural dalam al-Qur’an surah al-Hujurat ayat 11-
13:
a. Menjauhkan diri dari sikap dan perbuatan mengolok-olok
b. Menjauhkan diri dari sikap dan perbuatan berprasangka buruk
c. Menjauhkan diri dari sikap dan perbuatan ghibah
d. Menjalin persaudaraan antara sesama muslim dan berprasangka baik (positif
thingking)
e. Saling kenal mengenal dan toleransi antara sesama manusia
2. Nilai-nilai pendidikan multikultural yang terkandung dalam al-Qur’an surah al-
Hujurat ayat 11-13:
a. Larangan mengolok-olok atau menghina orang lain
b. Larangan berburuk sangka
c. Larangan mengghibah atau menggunjing
d. Menjalin persaudaraan dan perdamaian antara sesama muslim
e. Mengakui persamaan derajat (egaliter)
f. Nilai toleransi dan kerukunan
3. Pelaksanaan pendidikan multikultural menurut al-Qur’an surah al-Hujurat ayat
11-13:
a. Pelaksanaan pendidikan multikultural menurut al-Qur’an surah al-Hujurat ayat
11:
109
Dalam ayat 11 ini pendidikan multikultural mengisyaratkan kesatuan
masyarakat dan bagaimana seharusnya seseorang merasakan bahwa penderitaan dan
kehinaan yang menimpa orang lain menimpa pula dirinya sendiri. Maka dari itu,
dalam ayat ini kita dilarang saling mengolok-olok dan mengejek orang lain. Bisa juga
larangan ini memang dituiukan kepada masing-masing dalam arti jangan melakukan
suatu aktivitas yang mengundang orang menghina dan mengejek anda, karena jika
demikian, anda bagaikan mengejek diri sendiri. Padahal jika mereka menggunakan
dasar penilaian yang ditetapkan Allah, tentulah mereka tidak akan menghina atau
mengejek.
b. Pelaksanaan pendidikan multikultural menurut al-Qur’an surah al-Hujurat ayat
12:
Dalam al-Qur’an surah al-Hujurat ayat 12 terlihat bahwa pendidikan
multikultural ketika menguraikan tentang persaudaraan antara sesama muslim, yang
ditekankannyaa dalah ishlah, sambil memerintahkan agar menghindari hal-hal yang
dapat menimbulkan kesalahpahaman. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah saw.
yang artinya:“Muslim adalah saudara muslim yang lain. Ia tidak menganiayanya,
tidak menyerahkannya kepada musuhnya, tidak saling membenci, tidak saling
membelakangi, tidak bersaing secara tidak sehat dalam jual beli, tidak
mengkhianatinya, tidak membohonginya, dan tidak meninggalkannya tanpa
pertolongan.,” dan aneka kata tidak lainnya.
c. Pelaksanaan pendidikan multikultural menurut al-Qur’an surah al-Hujurat ayat
13:
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa kita sebagai manusia harus saling kenal-
mengenal. Semakin kuat pengenalan satu pihak kepada selainnya, semakin terbuka
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peluang untuk saling memberi mamfaat. Karena itu, ayat tersebut menekankan
perlunya saling-mengenal. Perkenalan itu dibutuhkan untuk saling menarik pelajaran
dan pengalaman pihak lain, guna meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan di atas, selanjutnya
penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut:
1. Hendaknya pendidikan Indonesia dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan terkait dengan kesejahteraan masyarakat yang terdiri dari banyak
kultur budaya, ras, agama yang sangat beragam, serta terciptanya suatu
keadaan masyarakat yang dinamis, yang menjunjung tinggi akan nilai-nilai
petsatuan dan kesatuan serta kearifan dalam bermasyarakat,
mempertimbangkan pendidikan multikultural sebagai solusi untuk dijadikan
pijakan dalam rangka menata pendidikan Indonesia menjadi lebih baik
kaitannya dengan keberagaman masyarakat Indonesia.
2. Perbedaan yang sangat beragam ini seharusnya menjadi kekuatan bagi kita,
bukan untuk dinodai dengan kekerasan dan kriminalitas dalam bermasyrakat
yang akan menghambat pembangunan dan kemajuan bangsa. Lebih-lebih
ketika kekerasan tersebut dilakukan atas nama Tuhan dan agama mereka, hal
tersebut dampaknya jauh lebih buruk. Allah swt. Telah menjelaskan melalui
ayat-ayat-Nya, manusia diciptakan untuk saling mengenal, tolong-menolong,
dan hidup berdampingan dengan keharmonisan. Keberagaman dalam
mendapatkan hak pendidikan kesejahteraan dalam masyarakat harus menjadi
prioritas dalam mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan. Hal ini penting dalam
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rangka menjadikan bangsa ini menjadi bangsa yang menjunjung tinggi akan
nilai-nilai kearifan bermasyarakat yang adil, damai, aman, dan nyaman.
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